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ABSTRAK

Munawar, abdurrahman wahid dan konsep pluralisme

Skripsi yang berjudul abdurrahman wahid dan konsep pluralisme ini mempunyai tiga
fokus penelitian, yaitu : bagairnana biografi abdurrahman wahid, bagaimana konsep
pluralisme menurut abdurrahman wahid dan bagaimana konsep pluralisme
abdurrahman wahid dalam prespektif islam.

Abdurahman Wahid salah satu tokoh yang peduli akan tegaknya pluralisme
masyarakat bukan hanya terletak pada suatu pola hidup berdampingan secara damai,
karena hal ini masih sangat rentan terhadap munculnya kesalahpahaman antar
kelompok masyarakat yang pada saat tertentu bisa menimbulkan disintegrasi. Lebih
dari itu, penghargaan terhadap pluralisme berarti adanya kesadaran untuk saling
mengenal dan berdialog secara tulus sehingga kelompok yang satu dengan yang lain
memberi dan menerima, serta bagaimana Islam memandang Islam yang benar-benar
rahmatan lil alamin.

Penelitian ini termasuk jenis Library Research yaitu suatu cara kerja yang bermanfaat
untuk mengetahui pengetahuan ilmiah dari suatu dokumen tertentu atau berupa
literatur lain yang dikemukakan oleh para ilmuwan terdahulu dan ilmuwan di masa
sekarang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis dan historis. Pendekatan filosofis digunakan untuk merumuskan secara jelas
hakekat yang mendasari konsep-konsep pemikiran. Sedangkan pendekatan historis
dimaksudkan untuk mengkaji, mengungkap biografi, karya serta corak perkembangan
pemikirannya dari kacamata kesejarahan, yakni dilihat dari kondisi sosial politik dan
budaya pada masa itu. Dengan menggunakan metode penelitian sejarah sebagaimana
dalamn buku Metodologi Sejarah karya Helius Sjamsudin, yakni :pengumpulan
sumber, Kritik, Interpretasi dan Historiografi.

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan Indonesia adalah salah satu bangsa di dunia
yang memiliki heteroginitas masyarakat baik dalam hal budaya dan lainnya, jika hal
ini tidak dikelola dengan baik maka akan menjadi malapetaka yang dahsyat. Di satu
sisi pluralitas masyarakat dapat menjadi kekuatan jika dikelola dengan baik dan
profesional, namun jika tidak, perbedaan cara pandang antar individu bangsa yang
plural menjadi fakior penyebab disintegrasi bangsa dan konflik yang berkepanjangan.
Kerusuhan dan kekerasan yang terjadi di Indonesia akhir-akhir ini menunjukkan
bahwa keragaman itu belum dapat dikelola dengan baik dan menunjukkan masih
belum adanya sikap yang arif dan bijak dari elemen masyarakat Indonesia untuk
menghormati perbedaan baik yang bersifat intern maupun ekstern.
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ABSTRACT
Munawar, Abdurrahman Wahid and the concept of pluralism

Thesis entitled Abdurrahman Wahid, and the concept of pluralism has three research
focus, namely: how the biography of Abdurrahman Wahid, how the concept of
pluralism by Abdurrahman Wahid and Abdurrahman Wahid how the concept of
pluralism in Islamic perspective.

Abdurrahman Wahid was one of the leaders who care about upholding pluralism of
society does not lie solely on a pattern of peaceful coexistence, because this is still
very vulnerable to the emergence of a misunderstanding among community groups
that at a given time could lead to disintegration. More than that, respect for pluralism
means the awareness to know each other and sincere dialogue so groups with each
other give and take, and how Muslims look at Islam rahmatan lil alamin.

This study included type of Research Libraries is a useful way of working to identify
the scientific knowledge of a particular document or other form of literature that
suggested by previous scholars and scientists in the present. The approach used in this
research is a philosophical and historical approach. Philosophical approach is used to
formulate clearly the nature of the underlying concepts of thought. While the
historical approach is to study, revealing biographies, works and thoughts of the
development pattern of historical glasses, ie viewed froia social, political and cultural
conditions at that time. By using the methods of historical research metliodology as in
the book History of Helius Sjamsudin works, namely: collection source, Criticism,
and Historiography Interpretation.

From this study we concluded Indonesia is one nation in the world who have
heterogeneity society, both in terms of other cultures and, if this is not managed
properly then it would be a terrible calamity. On one side of the plurality of society
can be a force if properly and professionally, but if not, the difference in outlook
between the plurality of individual nations become the causes of disintegration of the
nation and the ongoing conflict. The riots and violence that occurred in Indonesia in
recent years shows that this diversity can not be managed well and showed still not
there is a righteous and wise attitude of the elements of the Indonesian people to
differences both internally and externally.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah !

Rmtuhnyarezimoxdebaxummnbexﬂcananginse@rbagialamdcmolcasidi
Indonesia. Kebebasan yang sekian lama berada di balik tirai besi akhimnya lepas juga. namun
kebebasan bukan berarti bebas tanpa aturan dan norma. Berbagai macam kerusuhan dan
tindakan main hakim sendiri dengan dibungkus "kertas" persoalan sosial ekonomi, politik
dengan nuansa suku, agama, ras dan antar golongan (SARA) yang cukup kental di berbagai
belahan Indonesia misal: kerusuhan Poso, kerusuhan Sampit, kerusuhan Monas dan lainnya.
Perbedaan pandangan, suku, msdanagamakadangdijadikanalasanunmkpembelaandiﬁ.
Fenomena ini sangat disayangkan dan menandakan bahwa masyarakat telah kehilangan jati
dirinya sebagai manusia yang berkemanusiaan dan berbudi. Penghormatan atas
keberagaman belum dijunjung tinggi, ’

Pluralitas masyarakat Indonesia, di sisi lain, juga menuntut sikap
keberagamaan yang inklusif dan toleran. Dengan menggunakan paradigma kontekstualisasi
pemikiran kiasik, sikap-sikep itu yaitu respon positif dan kreatif terhadap perubahan dan
sikap keberagamean yang inklusif dan toleran- bisa diekspresikan secara nyata oleh
Abdurrahman Wahid la merupakan seorang tokoh budaya, agama, serta politikus yang
mampu mempeivangi keragaman sekaligus seorang manusia yang mampu "menikmati"
keragaman itu.

Ketidakpastian moral dan spiritual serta masih meluasnya sikap memandang
segala sesuatu dan satu sudut pandang, dan itu pun umumnya berdasarken kepentingan



masing-masing. Harus ada kerendahan hati (hfmilit)y bahwa keunggulan komparatif yang
dimiliki ajaran Islam hanya berguna apabila digunakan untuk kepentingan keseluruhan
umat manusia, bukan hanya untuk kepentingan umat Islam itu sendiri. Beium berkembang
wawasan keagamagn yang mengolah ajaran agamanya secara utuh, sehingga yang dicapai
hanyalah "pendalaman"” wawasan keagamaan yang bersifat parsial: "keagungan" agama
raelalui kuantitatif. Kalaupun diberlakukan ukuran kualitatif, hanyalah dalam dimensi
normatif, seperti ketakutan akan dekadensi moral para remaja, erosi ukhuwah (persaudaraan)
di kalangan scsama muslim Kebenaran teologis serba mutlak dari ulama dijadikan satu-
saturrya acuan, dengan melupakan kebenaran nisbi dari semua agama pandangan sejarah
sebagai tolak ukuran universal.

Abdurahman Wahid saiah satu tokoh yang peduli akan tegaknya pluralisme
masymakatbukmlnnyateﬂemkpachmatupohlﬁdmbmdmnpmganse@m(hma karena
hal ini masih sangat rentan terhadap munculnya kesalahpahaman antar kelompok
masyarakat yang padz saat tertenfu bisa menimbulkan disintegrasi Lebih dari itu,
penghargaan terhadap pluralisme berarti adanya kesadaran untuk saling mengenal dan
berdizlog secara tulus sehingga kelompok yang satu dengan yang lain memberi dan
menerirria (take and give) serta bagaimana Umat Islam memandang Islam, wmmah jama
ok, ra ‘yan, imamah, wkhuwah dan seterusnya.

Abdurrahman Wahid mencoba tidak hanya menggunakan hasil pemikiran
Islam tradisional namun lebih pada penggunaan metodologi teori hukum (ushd al-figh) dan
kaidah-kaidah hukum (gawaid fighiyah) serta pemikiran kesarjanaan Barat dalam kerangka
pembuatan suatu sintesis untuk melahirkan gagasan baru sebagai upaya menjawab



perubahan-peruibahan aktual' Seperti ditegaskan Nurcholish Madjid suatu generasi tidak
bisa secara total memulai upaya pembaharuan dari nol. melainkan mesti bersedia
bertaglid, yang berarti melakukan dan memanfaatkan proses akumulasi pemikiran-
pemikiran masa Jalu. Namun, warisan-warisan m:sa lalu® tidak sekedar dihargni, tetapi
sekaligus harus dihadapi secara kritis agar lahir pemikiran-pemikiran kreatif. Tanpa adanya
penghargaan terhadap warisan keilmuan klasik maka proses pemiskinan kulturel akan terjadi.
Abdurahman Wahid mengatakan: bahwa sejarah sepenuhnya menunjukkan
bahwa kebesaran Islam bukan karena ideologi atau polittk tapi justru melalui tasawuf,
perdagangan, dan pengajaran. Jadi antar tingkat kuaiitas pendidikan dan ukhuwah Islamiah
dapat menjadi umpan balik® Kalau tingkat pendidikan seseorang tinggi atau cara berpikimya
demokratis, tidak maudah menghakimi dan mampu menempatkan perbedaan pendapat
sebagi kawan berpikir, maka umat Islam yang demikian akan semakin banyak
memperoleh nilai tambah dalam hidupnya dan sejumlah alternatif untuk menemukan
kebereran dan memecahian berbagai problem sosial krusial,

Dari latar belakang di atas, maka judul Abdumrahman Wahid dan Konsep
Pluralisme adalah upaya untuk mencari konsep pluralisme yang dilontarkan
Abdurrahman Wahid kemudian dikaji dan dianalisa dengan nilai-nilai Islam yang
universel. Pemahaman terhadap konsep diharapkan akan mendapatkan nilai positif dalam
pengembangan pamahaman Islam saat ini.

! Umaruddin Masdar, Membuca Pikiran Gus Dur dan Amien Rais tentang Demokrasi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),123.

2 Ibid, 123,

3 Abdurrahman Wahid, Islam di Tengah Pergulatan Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1993),133.



B. Rumusar Masalah
Dari latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagrimana Biografi Abdurrahman Wahid. -
2. Bagaimana Konsep Pluralisme Abdurrahman Wahid.
3. Bagaimana Konsep Pluralisme Abdurrahman \"J ahid dalam prespektif agama
Islam,
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui biografi Abdurrahman Wahid.
2. Uniuk mengetahui konsep pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pluralisme.
3. Untuk mengetahui konsep pluralisme Abdurrahman Wahid dalam prespektif agama
Islam
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan penelitian
2. Memberikan swnbangan pemikiran dan dokumentasi yang dapat dijadiken masukan bagi
antisipasi problem yang terjadi mengenai pluralisme saat ini.
b. Dapat menjadi pijakan atau pertimbangan dalam mempelajari dan membenahi
pemahaman tentang pluralisme. Terutama problem pluralisme dalam pandangan Islam
yang sifatnya mendasar dan aktual,



E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Pmddmmnymgdigunalmldalmnpeneﬁﬁannﬁadalahpmdekatanﬁlosoﬁsdan
historis. Pendekatan filosofis digunakan untuk merumuskan secara jelas hakekat yang
mendasari konsep-konsep pemikiran. Lebih lanjut ' sndekatan filosofis dalam penelitian ini
digunakan untuk mengkaji secara mendalam problem krusial yang dihadapi Islam
dizntaranya: elslusifitas. intoleransi, disknminasi terhadap orang lain yang kebetulan
berbeda paham. Dengan harapan ditemukan solusi untuk perbaikan lebih lanjut.

Sedangkan pendekatan historis dimaksudkan untuk mengkaji, mengungkap
biografi, karya serta corak perkembangan pemikirannya dari kacameta kesejarahan, yakni
dilihat dari kondisi sosial politik dan budaya pada masa itu.

o Pluralisme

Kemajemukan bangsa Indonesia baik suku, ras, agama maupun perbedaan
mmhn@ndanpmﬂapmddammdﬂmmmmanankelaymdankehmggaantemzdﬁ
yeng tidak dimiliki bangsa lain Napwn dengan kemagamian akan perbedaan itu sering
membawa kepada disintegrasi bangsa, karena truh claim (klaim kebenaran) dari
kelompok satu kepada kelompok lain akan memicu perang ide dan ujung-ujung sampai
mdapexmgﬁsikUnﬂ:kmmgimiaﬁhaleakadipeﬂulmnkeaﬁﬁmwlmtmg
rasa, dan dialog antar masyarakat (jangan dilupakan kita sebagai bangsa terlanjur
heterogen dan pluralistik).

Sedangkan Alwi Shihab mempunyai pandangan temang pluralisme yaitu
Pertama, pluralisme tidakish semata-mata memunjuk pada kenyataan tentang adanya
keraajemukan, namun keterlibatan secara aktif terhadap realitas majemuk tersebut. Hal ini
alan melahitken interaksi positif. Kedua, pluralisme bukan kosmopolitanisme karena



kosmopolitanisme menunjuk pada suatu realitas dimana keanckaragaman agama, ras,

bangsa hidup berdampingan di suatu lokasi, namun interaksi positif yang berkembang di

dalamnya sangat minim dan malah tidak ada sama sekali. Ketiga, pluralisme tidak sama

dengen relativisme karena konsekuensi dari relativisme agama adalah munculnya doktrin
bahwa semua agama adalah sama, hanya deasan pada kebenaran agama walaupun
berbeda-beda satu sama lain tetapi harus diterima. Seorang relativisme tidzk mengenal
adanya kebenaran universal yang ada pada agama. Keempat, pluralisme agama bukan
sinkretisme yakni untuk menciptakan agama baru dengan mengabungkan unsur-unsur
tertentu dari beberapa agama menjadi satu integral dalam agama baru*

Ada tiga sikap’ masyarakat dalam menghadapi perbedaan pandangan baik agama,
budaya, maupun idiologi, yaitu:

a. Stkap ekslusif dalam pandangan ini setiap kelompok menyatakan pandanganya yang
paling benar, superior dan satu-satunya jalan keselamatan hanya milik kelompoknya,
sedangkan di luamya tidak ada keselamatan, tidak benar dan inverior serta harus
dimatikan. Dalam pola ini konflik dan kekerasan tidak dapat dibindz+i karena setiap
kelompok merasa superior dan yang paling benar. Hubungan yang terjadi antara
kelompokpun merupakan relasikonflik dan klaim-klaim kebenaran bersifat absolut
adanya.

b. Sikap inklusif. dalam pola ini masing-masing kelompok berusaha menahan din dan
menghindar: konflik. Sikap menghormati, toleransi dan dialogpun sudah berjalan

“ Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Agama (Bandung: Mizan,

1997), 41-42,
B. Munawar Rahman, “Pluralisme dan Teologi Agama-agama Islam-Kristen

(Yogyakarta: Interfedie, 2001), 176-187.



meskipun besifat sederhana. Kelompok lain tidak dilihat sebagai ancaman dan masing-
masing kelompok diberi kebebasan untuk melakukan peribadatan Dalam pola ini belum
adla saling menerima pendapat positif dari kelompok lain.
- Sikap paralesisme pluralis: paradigma ini percaya bahwa setiap agama mempunyai
jalan keselamatan. Perbedaan agama maupun bucaya tidek menghalangi proses dialog dan
kerjasama antara mereka, Proses dialog dimaksudkan untuk saling mengenal dan saling
memmba pengetahuan dan mencari persamaan-persamaan dalam rangka menyelesaikan
melakuken kerjasama *
Tslam

Secara prinsip Islam sempumna. Namun ketika Islam dijabarkan secara operasional
maka masth harus merambah lagi. Dengan muncuinya kelompok intelektual yang serba mau
memformalkan Islam dikuatirken Islam akan kehilangan relevansinya’ sebagai rakmatan lil
alamiin. Keunggulan komparatif yang dimiliki ajaran Islam hanya berguna apabila
digunaken untulk kepentingan keseluruhan umat menusia, Hal ini terfibat calam lima bush
Jaminan Islam terhadap masyarakat baik secara perorangan maupun sebagai kelompok yaitu:
aKeselamatan fisik warga masyarakat dari tindakan badani diluar ketentuan hukum.
bKeselamatan keyakinan agama masing-masing, tanpa aada paksaan untuk berpindah

agama.

¢Keselamatan keluarga dan keturunan.
d Keselamatan harta benda dan milik pribadi diluar prosedur hokum dan keselamatan profesi.

¢ Alwi Shihab, Islam Inklusif..., 41.
7 Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur (Yogyakarta: LKiS, 1999), 196.



F. Peaelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran yang kami lakukan sejauh ini kami belum
menemukan skripsi yang berjudul: "Abdurrahman Wah1:d dan konsep pluralisme”, tapi
banyak juga buku-buku atau karya ilmiah yang membahas tentang Gus Dur seperti, buku
dari Wasid (2001) dengan judul “Gus Duwr Sang Guru Bangsa”, dan buku Umaruddin
Masdar (1998) dengan judul “Membaca Pikiran Gus Dur dan Amien Rais tentang
Demokzasi”

Dalam skripsi ini penulis melihat konsep pluralisme Abdurrahman Wahid
yang menjunjung tinggi hak asasi manusia dan serta pelestarian terhadzp kultur asli orang
Indonesia yang sekaligus mempunyai basis pendidikan pesantren liberal, schingga
membawa teriiadap pembaharuan Islam saat ini.

G. Mctode Penelitian
Metode (Yunani= Methodos) artinya cara atau jalan. Metode merupakan cara kerja
vntuk memahamj obyek yang menjadi sasaran ilmu pengetahuan yang bersangkutan.
*Metode penelitian ialah cara ketja meneliti, mengkaji dan menganalisis objek sasaran
penelitian untuk mencari hasil atau kesimpulan tertentu. |

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis Library Research yaitu suatu cara kerja yang
bermantaat untuk memgetahui pengetahuan ilmiah dari suatu dokumen tertentu atau berupa

¥ Kuncoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat(Jakarta: PT. Gramedia,
1989), 7.



litratur lain yang dikemukakan oleh para ilmuwan terdahulu dan ilmuwan di masa
sckarang’
2. Metode Pengumpulan Data
Karena penelitian ini tergolong penelitian pustaka yang bersifat kualitatif, maka
data yang digunakan dalam penelitian diperoleh d::ri dokumen-dokumen atau transkip yang
teleh ada. Adapun datn penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:
. Data primer, yaitu data yang berupa pemikiran-pemikian Abdurrahman Wahid secara
langsung yang telah tertuang dalam bentuk tulisan-tulisan, baik berupa buku yang ia tulis
sendiri maupun yang diedit oleh orang lain, artikel, makalah dan tulisan-tulisan ilmiah
lainnya. Misalnya, buku: 1) Muslim di Tengah Pergumulan 2) Kiai Nyentrik Membela
Pemerintah, 3 ) Tuhan Tidak Perlu dibela, 4) Tabayyun Gus Dur.
- Data sekunder, yaitu data yang berupa bahan pustaka yang memiliki kajian vang sama
yang dihasilkan oleh pemikir lain, baik yang berbicara tentang gagasan Abdurrahman
Wahid maupun gagasan mereka sendiri yang membicarakan masalah yang terkait dalam
pznelitian ini, seperti bukunva Umaruddin Masda:, Membaca Pemikiran Gus
Dur.dan lain sebagainya. Sehingga dapat membantu memecahkan pamasalahan yang
menjadi fokus penelitian skripsi ini.

Meiode yang digunakan dalam mengumpulkan data-data tersebut ialah dengan
metode dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mencari data
mengenai hal-hal atau varieble yang berupa teks, catatan transkip, bahan-bahan dan lain
sebagamya.

® Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 1989), 45.



3. Metode Analisis Data

Setelah data-data penclitian terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis
menentukan meiode analisis. Metode analisis yang digunakan ialsh Content Anabysis
(analisis isi), yaitu upaya menafsirkan ide atau gagasan "pluralisme” dari scorang tokoh
Abdurrahman Wahid, kemudian ide-ide tersebut dianalisa secara mendalam dan seksama
gmnmemperolehnﬂaimsiﬁfmﬁukmenjawabmas;bhhusialagamaislmnsamm Dengan
menggunakan metode content Msis maka prosedur kerja yang peneliti lakukan adalah
scbagai berilut |

2. Menentukan karakteristik pesan, maksudnya adalah pesan dari penulis tentang
konsep pluralisme yang digagas oleh Abdurrahman Wahid. Selanjutnya, mencoba
melakukan pemahaman yang mendalam apakah dari konsep tersebut berimplikasi
terhadap pengembangan Islam.

b. Penelitian dilakukan secara sistematis, artinya dilakukan tidak saja melihat ide
pemikiran Gus Dur, tetapi juga melihat kondisi masyarakat kéﬁka ide tersebut
muncul. Oleh karena itu untuk raasuk kepada konsep "pluralisme”, péﬂu bagi penulis
untuk melihat secara kronologis munculnya ide "pluralisme” yang digagas oleh
Abdurrahman Wahid tentunya dengan tidak mengabaikan latar belakang kehidupan serta
pendidikan yang ditempuh oleh seorang Abdurrahman Wahid. Selanjutnya, setelah
mengetahui inti konsep tersebut penulis melakukan penelitian lanjutan dalam rangka
menjawab problem krusial Islam.



¢. Langkah terakhir dari penclitian ini adalah menarik kesimpulan sementara, karena
harapan penulis penelitian ini akan ditindak lanjuti oleh peneliti lain mengingat
masalah ini sangat menarik dan penting untuk dibahas,

Adapun pola berpikir yang digunakan penulis dalam menarik kesimpulan ialah
pola berpikir: Induktif, yaitu pola pemikiran yang berangkat dari suatu pemikiran
khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersﬂiat umum. Pokok-pokok pemikiran
Abdurrahman Wahid tentang piuralisme dianalisa satu per satu kemudian ditarik sebush
kesimpulan yang bersifit umum sebagai scbush generalisasi dari coink pemikiran
Abdurrahman Wahid. Pola berpikir deduktif, yaitu suatu cara menarik kesimpulan dari
yang umum ke yang khusus. Model penalaran ini digunakan ketika menganalisa satu konsep
pemikiran Abdurrahman Wahid dengan mengemukakan berbagni data-data serta logika-
logika untuk sampai pada sata konsep tersebut.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara garis besar tertuang dalam lima Bab, di mana antara satu bab
dengan bab lainnya memiliki keterkaitan yang runtut, sisternatis dan logis. Untuk
memudahkan pemahaman terhadap skripsi ini, maka pénulis membagi calam beberapa

Bab I berisi pendahuluan yang dimulai dengan menjelaskan latar belakang
secara berturut, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika

panbahasan,



ABab I Penulis memperkenalkan sosok Abdurrahman Wahid mencakup: latar
belakang keluarga, latar belakang pendidikan, perjalanan organisasi, karya-karya
intelektual dan yang terakhir paradigma pemikirannya

Bub IIT adalah bab yang mengupas konsep pluralisme dalam pandangan
Abdurrahman Wahid. Pada bab iri meliputi: pluralisme dalam konteks ke-Indonesia-an,
konsep pluralisme Abdurrahman Wahid yang jaeliputi; Pribumisasi Islam, nilai-nilai
demokrasi dan hak asasi manusia, Prinsip humanis dalam pluralitas masyarekat, Prinsip
keadilan dan egaliter.

Bab IV merupakan bagian inti dan penelitian skripsi ini. pluralisme dalam
pandsngan Islam, potret: Masyarakat dan Agama Islam di Indonesia.

Bab V adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang
penuiis lakukan dan saran-saran yang ditujukan untuk para pemeluk islam serta seluruh
pembaca karya ini.



BABII

BIGGRAFI ABDURRAHMAN WAHID

A. Latar Belakang Keluarga Abdurrahaman Wahid

Abdurrahman Wahid, seorang tokoh feiwomenal dengan gayanya yang unik
dan khas serta sepak-terjangnya yang kontroversial. la akrab dipanggil dengan
nama Gus Dur: Gus merupakan nama kehormatan yang diberikan kepada putra
kiai yang berarti mas. Adapun nama lengkap Gus Dur adalah Abdurrahman al-
Dakhil'’, adapun nama Wahid diambil dari nama ayahnya Wahid Hasyim. Dalam
komunitasnya Abdurrahman Wahid dipandang sebagai “pangeran” yakni cucu
dari kiai Hasyim Asy’ari (pendiri NU) dan dinisbatkan sebagai pewaris kedua
organisasi keagamaan Islam terbesar di dunia."’

Setiap tanggal 4 agustus teman-teman dan keluarganya menghadiri pesta
vlang tahunnya. Entah disadari atau tidak oleh teman-temanya Bahwa tanggal itu
bukanlah tanggal kelahirannya, ia sebenarmnya dilahirkan pada 4 §ya’ban atau 7
september 1940. Gus Dur dilahirkan di kota Jombang-Jawa Timur'? tepatnya di

Denanyar yaitu: dalam rumah kakek dari pihak ibunya kiai Bisri Syamsuri. Kota

19Ad-Dakhil yang berarti “penakluk” diambil dari pahlawan dari Dinasti Umayyah
yang berhasil menaklukkan Spaayol adalah nama yang berat untuk anak manapun.

u Greg Barton, “Memahami Abdurrahman Wahid”, dalam pengantar Prisma
Pemikiran Gus Dur (Yogyakarta: LKiS, 1999), xxxvi.
"2 Greg Barton, Biografi Gus Dur (Yogyakarta: LKiS, 2003), 25.



Jombang yang terkenal dengan daerah tapal kuda yang merupakan basis pondok
pesantren (kalangan Islam tradisonalis) dan pusat warga nahdiyin.

Gus Dur merupakan anak pertama dari enam bersaudara'® hasil pernikahan
Wahid Hasyim dan Sholichah (putri Kiaj Bisri Syamsuri). Wahid Hasyim adalah
menteri Agama RI pertama'® rezim Soekarno dan aktif dalam panitia sembilan
perumusan piagam Jakarta. '’ Adapun kakek ‘3us Dur adalah pendidiri NU yaitu
KH Hasyim Asy’ari, salah satu organisasi keagamaan Islam ternama dengan
Jumlah pengikut terbesar di Indonesia bahkan di dunia. Gus Dur hidup dalam
setting lingkungan pesantren (santri-sunni) yang terbiasa dengan kehidupan
agama, penuh déngan etika moral dan keterbukaan untuk mengutarakan gagasan
dan keinginan apalagi bagi seorang anak kiai: apapun keinginannya harus dituruti
oleh para santrinya. Paradigma berpikir yang berkembang di kalangan warga NU
saat itu cenderung ortodok dan konservatif seria puritan, namun lain halnya
dengan Gus Dur mempunyai kemampuan melebihi kemampuan orang biasa. Ia
tidak hanya melintasi komunitasnya tetapi ia mempu melewz;ti batas agama,

budaya dan etnis sampai tidak ada sekat-sekat yang dapat membatasinya dan

' Enam bersaudara itu adalah Abdurrahman Wahid (1940), Aishah (1941), Salahuddin
(1942), Ummar (1944), Chodijah (1948), Hasyim (1953).

14 Jabatan sebagai Menteri Agama sangat berlawanan dengan yang biasa terjadi dalam
ulema tradisional dan biasanya mereka enggan duduk dalam pemerintahan tetapi yang terjadi
sebaliknya.

' Anggota Panitia sembilan yang menghasilkan Piagam Jakarta itu ialah Ir. Soekamo,
Drs. Mohammad Hatta, Mr. A A. Maramis, H. Abikusno Cokrosuyoso, K.H. Abdul Kahar
Muzakkir, H. Agus Salim, Ahmad Soebardjo, KH. A. Wachid Hasyim, dan Mr. Muhammad
Yamir lihat ,endang S.A piagam jakarta (Bandung: Pustaka, 1981).



jarang sekali tokoh seperti ini, bahkan ia sering mendapatkan cercaan dan
tudingan dari Islam garis keras dan kelompoknya sendiri.

Masa kanak-kanak Gus Dur dihabiskan dalam lingkungan pesantren milik
kakeknya Hasyim Asy’ari (pendiri pondok pesantren Tebuireng) dan Kiai Bisri
Syamsuri (pendiri pondok pesantren Df;nanyar). Berkat bimbingan ibunya, Gus
Dur pada usia 4 tahun telah mampu memba?a al Qur’an beserta ilmu tajwidnya
dan ditambsh lagi dengan kehidupan pesantren yang terbiasa dengan kitab-kitab
kuning yang berbahasa arab tanpa sakal dan arti Indonesia maupun Jawa.
Kemudian di usia 4 tahun, Gus Dur tinggal bersama ayahnya di Menteng Jakarta
Pusat, ketika itu Wahid Hasyim dipercaya mengepalai Shumubu, semacam kantor
drusan agama atas permintaan pemerintah Jepang, '

Sejak tinggal di Jakarta bersama dengan ayahnya, Gus Dur langsung
dibimbing oleh ayahnya dan sekaligus mendapatkan wawasan yang cukup. Dan
sejak inilah awal mula ia diperkenalkan dengan dunia yang sangat berbeda dari
kehidupan pesantren yaitu: dunia perkotaan yang cukup kosmopolitan. Belum
lagi didukung oleh kehidupan Wahid Hasyim ya.t;g mempunyai hanyak relasi
dengan berbagai lapisan masyarakat baik orang pribumi maupun orang luar serta
berbagai tokoh baik dari kalangan agamawan, nasionalis, politikus maupun
pemimpin komunis, termasuk Tan Malaka, Mohammad Hatta, anak muda
bernama Munawir Sadzali (dari kalangan mahasiswa) serta seorang Jerman

Williem Iskandar Bueller yang masuk Islam. Kemanapun ayahnya pergi Gus Dur

' Greg Barton, Biografi ..., 34.



selalu diajak, schingga Gus Dur sejak kecil sudah diperkenalkan dengan
kehidupan yang berbeda dengan lingkungan pesantren di mana ia dilahirkan dan
diasuh oleh ibunya. Mulai dari sini Gus Dur diperkenalkan dengan orang-orang
yang mempunyai berbagai ideologi dan latar belakang yang berbeda dengan
dirinya.

Wahid Hasyim sangat menyayangkan melihat cupetnya pikiran di kalangan
masyarakatnya oleh karena itu ia berharap bal;yak kelak anak-anaknya lebih-lebih
pada putra kesayangannya (Gué Dur) mempunyai pemahaman yang mendalam
dengan berharap nantinya anak-anaknya dapat meneruskan perjuangan ayahnya.
Karena keinginan yang tinggi maka Gus Dur sering diajak dalam pertemuan-
pertemuan ayahnya, dengan harapan mengenalkan terhadap berbagai realitas dan

masyarakat tanpa memilah-milah golongan dan status sosial.

. Latar Belakang Pendidikan Abdurrahaman Wahid

Gus Dur dilahirkan di tengah-tengah kehidupan pesantren yang penuh
nuansa etika, moral dan pendidikan agama. Dgri sinilah awal dasar-dasar
pendidikan agama ditanamkan oleh Ibunya ketika baru berusia 4 tahun, ilmu al
Qur’an dan bahasa Arab pun telah dikuasai meskipun belum lancar. Ketika
menginjak usia 4 tahun Ia mengikuti jejak perjuangan ayahnya di Jakarta dan ia
dimasukkan pada sekolah yang tergolong bonafit namun ia lebih menyukai

kehidupan yang wajar dengan memilih sekolah biasa saja. Gus Dur masuk



Sekolah Dasar KRIS Jakarta Pusat mulai kelas 3-4 tetapi kemudian pindah ke
Sekolah Dasar Matraman Perwari, Jakarta Pusat dekat rumahnya yang baru. !’

Tempat Wahid Hasyim di Matraman sering dikunjungi tamu-tamu Eropa,
Belanda, Jerman dan kalangan aktivis mahasiswa serta berbagi lapisan
mayarakat. Dengan demikian Gus Dur sejak kecil telah diperkenalkan dengan
tokoh-tokoh besar, dan ayahnya selalu menganjurkan kepada anak-anaknya untuk
giat membaca tanpa membatasi buku apa" yang dibaca. Sebagian jenjang
pendidikan forinal Abdurrahmaﬁ Wahid banyak dihabiskan di sekolah-sekolah
“sekuler”.

Setelah ayahnya meninggal, Ibunya mengambil alih pimpinan keluarga dan
membesarkan enam anak-anaknya. Pada tahun 1954 Gus Dur melanjutkan
sekolah di SMEP (sekolah menengah ekonomi pertama), tinggal bersama
keluarga Haji Junaidi (teman ayahnya dan seorang aktivis Majlis Tarjih/Penasihat
Agama Muhammadiyah) di Kauman Yogyakarta dan untuk melengkapi
pendidikan agama dan guna memperdalam ilmu bahasa arab maka ia mengatur
jadwalnya seminggu 3 kali untuk ngaji dengan Kiai-Ali Ma’shum di pondok Al
Munawir Krapyak. Gus Dur adalah anak yang nakal dan bandel, waktunya
dihabiskan untuk nonton sepak bola dan film sehingga tidak ada cukup waktu
untuk mengerjakan pekerjaan rumahnya dan ujung-ujungnya ia harus tinggal

kelas. Baginya, pelajaran yang diterima di kelas dirasanya tidak cukup

7 Ibid,, 40.



menantang. Alih-alih, Ia menghabiskan waktu nonton sepak bola dan membaca
buku.

Meskipun kemampuannya dalam berbahasa Inggris sudah baik dan mampu
membaca tulisan dalam bahasa Perancis dan Belanda serta Jerman, namun di
Yogyakarta lah kemampuan membacanya melesat jauh dan melahab banyak buku
antara lain Das Kapital (Karl Mark), Wh;zt is To Be Done (Lenin), dar: mencoba
memahami tulisan-tulisan Plato dan Aristoteles serta ia tertarik dengan ide Lenin
tentang keterlibatan sosial secara radikal, seperti dalam Infantile Communism
(kekiri-kirian penyakit kekan-kananan) dan dalam Lirtle Red Book-Mao (kutipan
kata-kata ketua Mao).'"® Dengan membaca buku dan berbagai tulisan apa saja
yang ditemukan maka cakrawala pemikirannya akan semakin luas.

Setelah menamatkan SMEP 1957, Kiai Bisri Samsuri memindahkan Gus
Dur -hal ini disebabkan hobinya menonton film yang tidak ketulungan- untuk
mondok di Magelang dan berada dalam asuhan dan bimbingan Kiai Kkudhori
pengasuh pondok pesantren Tegalrejo.'® Berbeda dengan santri biasa yang
menyelesaikan pelajaran selama 4 tahun tetap: denga}n kecerdasan yang dimiliki,
Gus Dur mampu menyelesaikan pelajaran dengan waictu yang relatif cepat yaitu:
dalam 2 tahun saja. Dari Kiai Khudhori-lah ia banyak belajar dunia mistik dan

tasawuf,

18 . v
Ibid., 53.
* Zainal Arifin Thoha, Jogadnya Gus Dur: Demokrasi, Kemanusiaan, dan
Pribumusasi Islam (Yogyakarta: Kutub, 2003), 53.



Pada tahun 1959 Gus Dur dipangil oleh pamannya: Kiai Haji Fatah, untuk
membantu mengelola Pesantren Bahrul Ulum?’, Tambak Beras Jombang sampai
tahun 1963. Selama kurun waktu itu ia menyempatkan belajar secara teratur
dengan kakeknya: Kiai Bisri Samsuri dan mendapatkan bimbingan dari Kiai
Wahab Chasbullah. Pada tahun pertamanya di Tambak Beras, ia mendapatkan
kepercayaan untuk mengajar di pondok ini dan sekaligus dipercaya menjadi
kepala sekolah modem yang dibangun dalam area pondok pesantren. Untuk
mengisi waktu libur kadang-kadang Gus Dur" pergi ke Yogyakarta dan tinggal di
rumah Kiai Ali Maksum untuk belajar agama.”'

Pada tahun 1964 Abdurrahman Wahid tertarik mengambil beasiswa antuk
belajar di Universitas “al Azhar” Kairo (Mesir). Namun kecewa nampak dalam
dirinya karena perlakuan kampus yang memasukannya di kelas pemula, bersama
para calon mahasiswa yang belum mempunyai pengetahuan tentang bahasa Arab
bahkan ada yang sama sekali tidak tahu abjad Arab, apalagi menggunakan dalam
percakapan. Karena rasa kecewa atas perlakuan ini, hampir sepanjang tahun 1964
ia tidek masuk kelas, ujung-ujungnya gagal naik kelas karena waktunya banyak
dihabiskan untuk nonton bioskop, sepak bola dan mengunjungi perpustakaan -
terutama perpusatkaan American University Library- serta waktﬁnya habis di
kedai-kedai kopi untuk diskusi. Keberadaaniya di universitas al-Azhar

merupakan suatu kekecewaan baginya, namun sebaliknya kota Kairo baginya

2 Ibid,
u Greg Barton, Biografi..., 51.



sangat mempesona dan menyenangkan. Kota Kairo banyak memberikan
kebebasan berpikir dan dari al-Azharlah Muhammad Abdubh, seorang perintis
gerakan moderisme Islam yang progresif berasai.??

Dari al-Azhar ia pindah ke Universitas Baqdad di Irak dan memilih fakultas
sastra. Gus Dur mempunyai jadwal yang padat dibandingkan ketika ia berada di
Mesir sehingga ia tidak lagi bebas berjalan-jalan semaunya sendiri dan mau tidak
mau ia harus mengurangi kebiasaan tidak mengikuti kuliah secara teratur, karena
kehadiran merupakan hal wajib. Bagdad merupakan bagian dunia intelektual
yang kosmopolit membuat Gus Dur tumbuh subur sebagai cendikiawan dan mulai
tahun 80-an Universitas ini menjadi Universitas bergaya Eropa. Ironisnya, banyak
dosen favoritnya yang berasal dari Kairo pindah ke Bagdad karena kota Bagdad
memberikan kebebasan berpikir secara terbuka dan menjanjikan gaji yang
lumayan besar. Meskipun jadwal yang paciat tetapi Gus Dur masih sesekali
menyempatkan waktu untuk nonton bioskop dan mengikuti diskusi di pinggir

sungai Tigris sambil minum kopi.

2 Greg Barton, Biogrdfi..., 84.



C. Perjalanar Organisasi Agama, Sosial, Budaya dan Politik serta bidang
pendidikar

Jarang ditemukan seorang tokoh sekaliber Abdurhaman Wahid, di satu sisi
ia adalah seorang kiai (agamis) namun di sisi yang lain ia penuh dengan rasa
humer, ceria, kritis yang terkadang sangat kontroversial dengan cara-caranya
dalam menghadapi kawan dan lawan dan tidak jarang membuat lawannya kesal
dan jengkel atas tingkah laku yang dikakukannya. Dengan kehumoran, kekritisan
dan ide cemerlang bahkan kontroversial serta kemampuannya dalam beretorika
membuat banyak orang kagum dan banyak dari mereka tidak mengerti, tetapi ia
tetap menartk. Sehingga ia mudah beradaptasi dengan orang yang berada di
sekitarnya tanpa memedulikan status sosfalnya.

Dengan latar belakang pendidikan pesantren tradisional yang kaya akan
budaya dan hasanah ilmu Isiam klasik, didukmxg oleh pendidikan timur tengah
yang kosmopolitan dan perjalannya di Belanda serta kemampuannya dalam
melobi dan pergaulannya yang tidak membeda-bedakan status agama, etnik, ras
membuat ia banyak diterima oleh berbagai kalangan. Namun yang paling menarik
dari tokoh ini adalah pemikirannya yang liberal, progresif, inklusif, egaliter serta
keseriusannya dalam menegakkan demokrasi, keadilan, membela hak asasi
manusia, meletakkan kepentingan rakyat dan bangsa di atas segalanya serta tidak
kalab pentingnya untuk selalu melakukan pembelaan terhadap kaum minoritas

yang tertindas.



Pada tahun 1971 Gus Dur kembali ke Jombang dan terjun ke dunia
pendidikan dengan menjadi Dosen serta dipercaya menjabat Dekan Fakultas
Ushuluddin Universitas Hasyim Asy’ari (UNHASY yang sekarang dengan nama
IKAHA), sekaligus menjadi sekvetaris pondok pesantren Tebuireng milik
pamanya, Kiai Haji Yusuf Hasyim.?® Selain menjabat sebagai ketua persatuan
mahasiswa ketika studinya di Timur Tengah, ia juga aktif menulis artikel, esai,
dan kolom di media masa serta bekerja di kantor kedutaan Indonesiz di Mesir.
Begitupun tatkala ia menjadi dosen di Jombang sering mengisi seminar,
saraschan dan menulis untuk berbagai majalah serta ikut memprakarsasi
berdirinya Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Mayarakat (P3M) bersama
dengan beberapa kiai dan aktifis muda NU seperti Masdar Farid Mas’ud.

Karena keaktifannya dalam P3M maka ia sering bolak-balik Jombang-
Jakerta untuk mengurusi LSM dan ia pun memutuskan meninggalkan
pekerjaannya sebagai dqsen dan menetap di Ciganjur dan mendirikan pondok
pesantren. Pada tahun 1981 ia diangkat sebagai Wakil Katib Awwal syuriah
PBNU menggantikan kakeknya Kiai Bisri Samsyuri.

Selain itu ia sangat mengandrungi budaya lokal, ilmu pewayangan, cerita
silat, sepak bola dan nonton film. Karena kecintaanya pada dunia seni maka ia
diangkat menjadi ketua Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) pada tahun 1983 dan juga
diangkat menjadi ketua Festival Film Indonesia (periode 1986-1987). Ia memang

tergolong kiai yang aneh dan “nyeleneh”, apalagi ia berasal dari kaum Nahdiyin

% Zainal Arifin Thoha, Jagadnya. .., 53.



yang tabu akan dunia film. Pada tahun 1984 muktamar ke-27 Situbondo
menetapkan Gus Dur sebagi ketua tanfidziah PBNU dan dipercaya lagi menjadi
ketuz PBNU untuk muktamar ke- 28 Tasikmalaya dan muktamar ke-Z9
Yogyakarta. Tiga kali berturut-turut menjabat ketua PBNU menunjukkan ia
seorang Kiai yang cerdas, progresif dan karismatik di kalangan warga Nahdiyin
kKhususnya kaum muda NU. Gus Dur mempelopori agar NU kembali ke
kandangnya (NU bukan lagi organisasi politik namun tidak lebih sebagai lembaga
keagamaan dan tidak melarang jama’ahnya berpolitik). Bagi kalangan muda NU,
Gus Dur dianggap sebagai tokoh yang mampu membebaskan dari ortodoksi dan
Konservatisme keagamaan, yang sebagian besar ada pada kalangan tua Nahdiyin.
Banyak kalangan yang menaruh harapan besar dengan terpilihnya Gus Dur
menjadi ketua PBNU, kemampuannya untuk menjembatani kalangan muda dan
tua serta hubungan NU dengan pemerintah;dan LSM. Selain itu dengan ide—
idenya yang cemerlang dan pfogresif mengilhami generasi muda NU untuk
progres.

Pada tahun 1990 ICMI menawari Gus Dur untuk masuk dalam lembaga ini,
namun ia menolak dan justru mendirikan forum demokrasi, dan menuding ICMI
sebagai lembaga bikinan penguasa yang berbau sektarian. Forum Demokrasi
merupakan organisasi yang bertujuan menegakkan demokrasi dan pluralisme,
Keanggotaan forum ini tidak terikat dan anehnya lagi sebagian besar anggotanya

bukan dari kalangan muslim dan bukan NU, malah kebanyakan dari mereka




adalah orang protestan, katolik, dan sebagian besar mempunyai latar belakang
sosialis.

Karena kedekatannya dengan kalangan non muslim dan LSM serta
komitmennya terhadap perjuangan penegakan demokrasi dan toleransi dalam
kehidupan beragama di Indonesia sehingga ia mendapatkan kepercayaan sebagai
presiden WCRP (World Council for Religiuon and Peace), anggota dewan
pembina dun pendiri pusat Simon Perez untuk perdamaian (Simon Perez Peace
Centre) serta penasehat International Dialogue Foudation on Perspective Studies
of Syariah and Seculer Law di Den Haag, Belanda. Tidak ketinggalan pada 31
agustus 1993 sebuah majalah “Nobel Asia” Philipina memberikan penghargaan
Ramon Magsaysay kepada Abdurrahman Wahid. Keith Loveard dan Dirk
Vlasblon yang merupakan koresponden majalah Asiaweek di Jakarta
memasukkan Abdurrahman Wahid sebagai tc'coh terkuat di Asia pada urutan ke-
24 (1996) dan 20 (1997).

Keseriusannya dalam penegakan demokrasi dan pembelaan terhadap kaum
ininoritas semakin kelihatan nyata. Hal ini nampak jelas atas tindakan Gus Dur
pada awal 90-an yang mengkritik atas kebijakan-kebijakan rezim Soeharto yang
tidak demokratis dan otoriter. Pada tahun 1998 bertempat di kediaman Gus Dur
iokoh-tokoh reformis yaitu: Megawati, Amin Rais, Sultan Hamengu Buwono X
dan Gus Dur untuk membicarakan gerakan reformasi menghasilkan piagam

Ciganjur. Dalam pertemuan ini ada komitmen untuk menegakkan demokrasi dan



mewakili aspirasi rakyat untuk menggulingkan pemerintahan yang sah demi
sebuah perbaikan terhadap Indonesia.

Rezim Soeharto runtuh dan pesta demokrasi mulai dikumandangan dengan
ditandai munculnya partai-partai politik sebagai wujud kebebasan berorganisasi
dan berpendapat di depan umum. Partai Islam bermunculan dan tidak ketinggalan
Gus Dur mendeklarasikan partai kebangkitan bangsa (PKB) yang banyak
didukung oieh kalangan NU. Kemudian pada pemilu tahun 1999 ia terpilih
menjadi  presiden mengalahkan rivainya Megawati Sukarno Putri.
Keberhasilannya duduk dikursi kepresidenan tidak lepas dari usaha Amin Rais
dari poros tengah.

1. Pemilu 1999 dan Sidang Umum MPR

Pada Juni 1999, partai PKB ikut serta dalam arena pemilu legislatif
PKB memenangkan 12% suara dengan PDI-P memenangkan 33% suara.
Dengan kemenangan partainya, Megawati memperkirakan akan
memenangkan pemiljhan presiden pada Sidang Umum MPR. Namun, PDI-P
tidak memiliki mayoritas penuh, sehingga membentuk aliansi dengan PKB.
Pada Juli, Amin rais membentuk Poros Tengah, koalisi partai-partai Muslim.
Poros Tengah mulai menominasikan Gus Dur sebagai kandidat ketiga pada
pemilihan presiden dan PKB terhadap PDI-P mulai berubah.

Pada 7 Oktober 1999, Amien dan Poros Tengah secara resmi
menyatakan Abdurrahman Wahid sebagai calon presiden. Pada 19 Oktober

1999, MPR menolak pidato pertanggungjawaban Habibie daa ia mundur dari



pemilihan presiden. Beberapa saat kemudian, Akbar Tanjung, ketua Golkar
dan ketua Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) menyatakan Golkar akan
mendukung Gus Dur. Pada 20 Oktober 1999, MPR kembali berkumpul dan
mulai memilih presiden baru. Abdurrahman Wahid kemudian terpilih sebagai
Presiden Indonesia ke-4 dengan 373 suara, sedangkan Megawati hanya 313
suara.

2. Masa Kepresidenan 1999

Kabinet pertama Gus Dur, Kabinet Persatuan Nasional, adalah kabinet
koalisi yang meliputi anggota berbagai partai politik: PDI-P, PKB, Golkar,
PPP, PAN, dan Partai Keadilan (PK). Non-partisan dan TNI juga ada dalam
kabinet tersebut. Wahid kemudian mulai melakukan dua reformasi
pemerintahan. Reformasi pertama. adalah membubarkan Departemen
Penerangan, senjata utama rezim Soe;harto dalam menguasai media.
Reformasi kedua adalah membubarkan Debartemen Sosial yang korup.

Pada November 1999, Wahid mengunjungi negara-negara anggota
ASEAN, Jepang, Amerika Serikat, Qatar, Kuwait, dan Yordania. Setelah itu,
pada bulan Desember, ia mengunjungi Republik Rakyat Cina.

Dalam masa menjadi presiden banyak kebijakan-kebijakan yang telah
dicetuskanya, diantaranya menghapus dwi fungsi abri,dan memberi kebebasan
beragama bagi etnis tionghoa,dan menjadikan agama konghucu sebagai salah
satu agama resi di Indonesia.

3. Masa akhir kepresidenar



Pada Januari 2001, Gus Dur mengumumkan bahwa Tahun Baru Cina
(Imlek) menjadi hari libur opsional Tindakan ini diikuti dengan pencabutan
larangan penggunaan huruf Tionghoa. Gus Dur lalu mengunjungi Afrika
Utara dan juga Arab Saudi untuk naik haji.Abdurrahman Wahid melakukan
kunjungen terakhirnya ke luar negeri sebagai presiden pada Juni 2001 ketika
ia mengunjungi Australia.

Pada pertemuan dengan rektor-rektor universitas pada 27 Januari 2001,
Gus Dur menyatakan kemungkinan Indonesia masuk kedalam anarkisme. Ia
lalu mengusulkan pembubaran DPR jika hal tersebut terjadi. Pertempuan
tersebut menambah gerakan anti-Wahid. Pada 1 Februari, DPR bertemu untuk
mengeluarkan nota terhadap Gus Dur. Nota tersebut berisi diadakannya
Sidang Khusus MPR yang mana i)emakzulan Presiden dapat dilakukan.
Anggota PKB hanya bisa walk ouw dalam menanggapi hal ini. Nota ini juga
menimbulkan protes di antara NU. Di Jawa Timur, anggota NU melakukan
protes di sekitar kantor regional Golkar. Di Jakarta, oposisi Gus Dur turun
menuduhnya mendorong protes tersebut. Gus Dur membantah dan pergi untuk
berbicars dengan demonstran di Pasuruan. Namun, demonstran NU terus
menunjukan dukungan mereka kepada Gus Dur dan pada bulan April
mengumumkan bahwa mereka siap untuk mempertahankan Gus Dur sebagai
presiden hingga mati.

Pada bulan Maret, Gus Dur mencoba membalas oposisi dengan

melawan disiden pada kabinetnya. Menteri Kehakiman dan Hak Asasi



Marnusia Yusril Thza Mahendra dicopot dari kabinet karena ia mengumumkan
permintaan agar Gus Dur mundur. Menteri Kehutanan Nurmahmudi Ismail
Juga dicopot dengan alasan berbeda visi dengan Presiden, berlawanan dalam
pengambilan kebijakan, dan diangap tidak dapat mengendalikan’Partai
Keadilan, yang pada saat itu massanya ikut dalam aksi menuntut Gus Dur
raundur. Dalam menanggapi hal ini, Megawati mulai menjaga jarak dan tidak
hadir dalam inagurasi penggantian menteri Pada 30 April, DPR
mengeluarkan nota kedua dan meminta diadakannya Sidang Istimewa MPR
pada 1 Agustus.

Gus Dur mulai putus asa dan meminta Menteri Koordinator Politik,
Sosial, dan Keamanan (Menko Polsoskam) Susilo Bambang Yudhoyono
untuk menyatakan keadaan darurat.. Yudhoyono menolak dan Gus Dur
memberhentikannya dari jabatannya bes?rta empat menteri lainnya dalam
reshuffle kabinet pada tangga} 1 Juli 2001, ‘Akhimya pada 20 Juli, Amien Rais
menyatakan bahwa Sidang Istimewa MPR akan dimajukan pada 23 Juli. TNI
menururkan 40.000 tentara di Jakarta dan juga menurunkan tank yang
menunjuk ke arah Istana Negara sebagai bentuk penunjukan kekuatan. Gus
Dur kemudian mengumumkan pemberlakuan dekrit yang berisi (1)
pembubaran MPR/DPR, (2) mengembalikan kedaulatan ke tangan rakyat
dengan mempercepat pemilu dalam waktu satu tahun, dan (3) membekukan
Partai Goikar sebagai bentuk perlawanan terhadap Sidang Istimewa MPR.

Namun dekrit tersebut tidak memperoleh dukungan dan paaa 23 Juli, MPR



secara resmi memakzulkan Gus Dur dan menggantikannya dengan Megawati
Sukarnoputri. Abdurrahman Wahid terus bersikeras bahwa ia adalah presiden
dan tetap tinggal di Istana Negara selama beberapa hari, namun akhimya pada
tanggal 25 Juli ia pergi ke Amerika Serikat karena masalah kesehatan.
. Aktivitas setelah kepresidenan

Sebelum Sidang Khusus MPR, anggota PKB setuju untuk tidak
hadir sebagai lambang solidaritas. Namun, Matori Abdul Djalil, ketua PKB,
bersikeras hadir karena ia adalah Wakil Ketua MPR. Dengan posisinya
sebagai Ketua Dewan Syuro, Gus Dur menjatuhkan posisi Matori sebagai
Ketua PKB pada tanggal 15 Agustus 2001 dan melarangnya ikut serta dalam
aktivitas partai sebelum mencabut keanggotaan Matori pada bulan November.
Pada tanggal 14 Januari 2002, Matori mengadakan Munas Khusus yang
dihadiri oleh pendukungnya di PKB. Nunas tersebut memilihnya kembali
sebagai ketua PKB. Gus Dur membalasnya dengan mengadakan Munasnya
sendiri pada tanggal 17 Januari, sehari setelah Munas Matori selesai
Musyawarah Nasional memilih kembali Gus Dur sebagai Ketua Dewan
Penasehat dan Alwi Shihab sebagai Ketua PKB. PKB Gus Dur lebih dikenal
sebagai PKB Kuningan sementara PXB Matori dikenal sebagai PKB
Batutulis.
. Masa-masa sakit dan akhir hayat
Gus Dur menderita banyak penyakit, bahkan sejak ia mulai

menjabat sebagai presiden. Ia menderita gaigguan penglihatan schingga



seringkali surat dan buku yang harus dibaca atau ditulisnya harus dibacakan
atau dituliskan oleh orang lain. Beberapa kali ia mengalami serangan strok.
Diabetes dan gangguan ginjal juga dideritanya. Ia wafat pada hari Rabu, 30
Desember 2009, di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, Jakarta, pada pukul
18.45 akibat berbagai komplikasi penyakit tersebut, yang dideritanya sejak
lama. Sebelum wafat ia harus menjalani hemodialisis (cuci darah) rutin.
Menurut Salahuddin Wahid adik Gus Dur, Gus Dur wafat akibat sumbatan
pada arteri. Seminggu sebelum dipindahkan ke Jakarta ia sempat dirawat di
Jombang seusai mengadakan perjalanan di Jawa Timur, Gus Dur dimakamkan
di Jombang jawa timur, tepatnya di dalam lokasi Pesantren Tebu Ireng.
Selamat jalan Gus Dur. Terima kasih atas pengabdian dan sumbangsihnya
bagi rakyat dan bangsa ini. Jasa-jasamu dalam perjuangan Demokrasi dan
Solidaritas antar umat beragama di InConesia tidak akan kami lupakan.
Semoga amal-jasa-ibadahnya mendapat balasan yang baik dari yang Maha

Kuasa.

D. Karya-karya Intelektualnya

Gus Dur secara kelembagaan tidak pernah mendapatkan ijazah kesarjanaan
ramun ia seorang yang cerdas, progresif dan cemerlang ide-idenya. Semua itu dia
buktikan lewat idenya yang cemerlang dan kepiaweannya dalam berbahasa dan
retorika serta tulisan-tulisanya di berbagai media massa, majalah, esai, dan
kegiatan-kegiatan seminar, sarasehan serta buku-buku yang telah diterbitkan

antara lain:



Bunga Rampai Pesantren (Darma Bahkti, 1979)

Muslim di Tengah Pefgumulan (Leppenas, 1981)

Kiai Nyentrik Membela Pemerintah (Yogyakarta: LKiS, 1997)
Tabayyun Gus Dur (Yogyakarta: LKiS, 1998)

Tuhan Tidak Perlu Dibela (Yogyakarta: LKiS, 1999)
Membangun Demokrasi (Remaja Rosda Karya, 1999)
Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan (Desantara, 2001)

Dari berbagai tulisannya baik buku, makalah dan esai-isai‘ kompas tahun
90-an menunjukkan tingkat intelektualnya. Dengan bahasa yang se;derhana dan
lancar, bahkan dalam penyampaian lisanpun, Gus Dur diakui sangat icomunikatif.
Sebagaimana dikatakan Greg Barton meskipun Gus Dur tidak mengenyam
pendidikan —tidak memiliki gelar kesarjanaan- Barat namun berbagai tulisannya
menunjukkar ja seorang intelektual progresif dan jarang sei(ali dijumpai foor note
dalam berbagei tulisannya. Hal ini dikarenakan kemampuannya yang luar biasa
dalam memahami karya-karya besar tokoh-tokoh dunia (pemikir dunia seperti:
Plato, Aristoteles, Karl Max, Lenin, Max Weber, Snouck Hugronje, Racliffe
Brown, dan Milinowski). Selanjutnya karya-karya tersebut dieksplorasi secara
kritis dan dikolaborasikan dengan pemikiran-pemikiran intelektual Islam dalam
memunculkan ide-ide pemikirannya.*

E. Paradigma Pemikiran

24 Greg Barton, “Memahami. .., xxiv.



Siapa yang tidak kenal dengan Gus Dur?. Sosok yang unik penuh ide
Kontroversial, dengan metode zig zag yang membuat kebanyakan crang bingung
dan kelabakan. Idenya tidak dapat dicerna dengan menggunakan satu sudut
pandang saja. Semua ide dan manuvernya butuh interpretasi, bahkan secara
ekstiim dianologikan sebagai “kitab™? yang butuh penafsiran. Seperti yang
dikatakan Cak Nur (Nurcholish Madjid) yang kenal Gus Dur sejak masih menjadi
mahasiswa -kebetulan keduanya berasal dari Jombang- sejak muda Gus Dur
adalah orang nekad. Ia selalu keluar dari batas kemampuannya dan tidak pernah
puas dengan jalan yang pasti dan aman.?

Jangankan kita, tokoh sekaliber Nur Cholish Madjid atau Mm& Azra
pun merasa terengah-engah dan kesulitan memahami sepak terjangnya, mulai dari
sikap, tindakan, ucapan dan pendapatnya baik mengenai politik, budaya,
keagamaan atau respon terhadap realitas yang ada sehingga Cak Nur menyebut
Gus Dur sebagai rahasia Tuhan yang ke empat setelah jodoh, kematian dan rizki.
Bahkan Azyumardi Azra yang menyebut sebagai salah satu dari delapan
keajaiban Tuhan.?’

Untuk dapat memahami pemikiran Gus Dur Greg Barton lebih cenderung
melihat pada keyakinan religius dan kehidupan batiniahnya®® bukan berarti

mengeryampingkan kehidupanya secara makro. Latar belakang pondok pesantren

* Lihat Gus Dur dalam Sorotan Cendikiawan Muhammadiyah (Bandung: Mizan,
1999), 61.

* Greg Baiton, “Memahami. .., xxxvii.

%" Gus Dur dalam Sorotan. .., 61,

** Greg Barton, “Memahami..., xxv.



-penuh rilai-nilai Cultural- di mana ia mulai tumbuh dan berkembang juga
mempengaruhi pemikirannya. Dalam konteks inj Abdurrahman Wahid tidak
sekedar menggunakan produk-produk pemikiran Islam tradisonal sebagai hasil
final tetapi lebih menekankan pada penggunaan metodologi dalam kerangka
verabuatan sintesis untuk melahirkan gagasan baru sebagai upaya menjawab
problem sosial aktual.

Di samping kehidupan pesantren. ia Jjuga diperkenalkan dengan kelompok-
kelompok sosial yang lebih luas. Pendidikan dunia Timur Tengah yang
kosmopolitan —terutama di Bagdad yang bercorak- sekuler dan liberal- secara
langsung ikut mewarnai corak pemikirannya. Meskipun secara formal ia tidak
belajar di Barat, tetapi sejak muda ia terbiasa dengan pemikiran-pemikiran barat,
Cleh karena itu ia lebih siap bergaul dengan wacana-wacana besar pemikiran
barat dan keislaman, dan bahkan kedua sumber tersebut (Islam dan Barat)
dikombinasikan secara kritis-dialektis sebagai basis yang kemudian membentuk
pemikirannya.”® Selain itu, ia juga aktif dalam berbagai LSM dan mudah bergaul
dengan komunitas heterogen dari berbagai karakter budaya, etnis, dan agama
dengan ideologi yang berbeda-beda —dari yang konservatif, fundamental, liberal,
sampai pada level sekuler sekalipun.*® Hal ini secara signifikan mempengaruhi

pola pikir dalam melihat realita,

% Laode Ida dan A. Thantowi Jauhari, Gus Dur di antara Keberhasilan dan
Kenesiapuan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 1999), 70.
0 Greg Barton, “Memahani. .., xxv.



Sedangkan AS Hikam, seorang peheliti LIPT mengemukakan pola
pemikiran Gus Dur pada dasarnya dapat dipahami sebagai produk dari tiga
kepedulian ulama: pertama, rivitalisasi warisan Islam tradisonal ahlussunnah wal
JaGma’ah yang komitmen atas kemanusiaan (insaniyah), antara lain adanya
kepedulian yang kuat pada kerukunan sosial (social harmony) dan sikap inklusif
yang ada dalam ajaram Islam, Kedua, wacana modenitas yang didominasi
pemikiran sekuler Barat dan semangat penceraharn (enlightenment). Gus Dur tetap
mengacu pada paham ahlussunah wal jama’ah untuk menyikapi perkembangan
modern dengan sikap terbuka dan kritis untuk mencari titik temu antara
keduanya. Modernitas tidak disikapi dengan kronfdﬁtatif tidak seperti apa yang
dilakukan banyak cendikiawan Islam, tetapi secara akomodatif guna menemukan
titik temu yang bermanfaat memecahkan masalah umat, tanpa harus meningalkan
Isiam tradisional. Ketiga, Gus Dur selalu berusaha pencarian jawaban atas
tantangan yang dihadapi umat Islam bangsa Indonesia di tengah perubahan yang
amat cepat dan proses globaliasi dan modernisasi 3!

Greg Barton, Fachry Ali dan Bachtiar Effendi memasukkan Abdurrahman

Wahid sebagai Neo-modernis® 1slam.*® Barton menemukan tema yang dominan

> Laode Ida dan A. Thantowi Jauhari, Gus Dur ..., 77-78.

* Merupakan gerakan pemikiran progresif yang mempunyai sikap positif terhadap
mocernitas, perubahan dan pembangunan. Bahkan aliran ini kritis terhadap dampak modernitas dan
tidak melihat Barat sebagai ancaman bagi dunia Islam namun antara keduanya saling mengisi. Neo-
modernis juga mengedepankan sikap inklkusif, toleran dan liberal serta selalu melakukan
kontekstualisasi ajaran Islam. Lihat dalam Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan
Amin Rais tentang Demokrasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 121-122.

35 Ibid



[l

dalam pemikiran Gus Dur yaitu tema hunllanitanisme liberal** Tema liberal
secara fundamental mendapat tempat yang besar dalam pemikiran Islam
Abdurrahman Wahid tanpa harus meninggalkan prinsip Islam tradisional®® tetapi
nensinsentesa keduanya.
F. Penghargaan
Pada tahun 1993, Gus Dur menerima Ramon Magsaysay Award, sebuah
penghargaan yang cukup prestisius untuk kategori Community Leadership. Wahid
ditahbiskan sebagai "Bapak Tionghoa" oleh beberapa tokoh Tionghoa Semarang
di Kelenteng Tay Kak Sie, Gang Lombok, yang selama ini dikenal sebagai
kawasan Pecinan pada tanggal 16 Maret 2004. Ia «nendapat penghargaan dari
Simon Wiethemthal Center, sebuah yayasan yang bergerak di bidang penegakan
Hak Asasi Manusia.
Gus Dur juga banyak memperoleh gelar Doktor Kehormatan (Doktor
Honoris Causa) dari berbagai lembaga pendidikan:
» Doktor Kehormatan bidang Filsafat Hukum dari Universitas Thammasat,
Bangkok, Thailand (2000)
» Doktor Kehormatan dari Asian Institute of Technology, Bangkok, Thailand

(2060)

34 Greg Barton, “Memahami..., xxx.

% Doktrin ahlusunnah wal Jama'ah: tawwatsuh (moderat), tasamuh (toleransi), dan
i*tidal (adil) dalam berinteraksi dengan orang lain. Gus Dur lebih menekankan pada penggunaan
metodologi (manhaj), teori hukum (ushul al Jigh) dan kaidah-kaidah hukum (gowaid JSighiyyah)
dalam kerangka pembuatan sintesis untuk menelorkan gagasan baru sebagai upaya menjawab
perubahan-perubahan aktual.



o Doktor Kehormatan bidang Ilmu Hukun' dan Politik, Ilmu Ekonomi dan
Manajemen, dan IImu Humaniora dari Panitheon Universitas Sorbonne, Paris,
Perancis (2000)

» Doktor Kehormatan dari Universitas Chulalongkorn, Bangkok, Thailand (2000)

* Dokior Kehormatan dari Universitas Twente, Belanda (2000)

» Doktor Kehormatan dari Universitas Jawaharlal Nehru, India (2000)

e Dcktor Kehormatan dari Universitas Soka Gakkai, Tokyo, Jepang (2002)

 Doktor Kehormatan bidang Kemanusiaan dari Universitas Netanya, Israel
(2003)

 Dektor Kehormatan bidang Hukum dari Universitas Konkuk, Seoul, Korea
Selatan (2003) | |

* Doktor Kehormatan dari Universitas Sun Moon, Seoul, Korea Selatan (2003)



BAB III

KONSEP PLURALISME ABDURRAHMAN WAHID

A. Pluralisme dalam Konteks Ke-Indonesia-an

Pluralisme berasal dari kata “plural” yang berarti: jamak/banyak.
Sedangkan pluralisme it sendiri berarti suatu paham atau teori yang
menganggap bahwa realitas itu terdiri dari banyak substans:. Pluralisme juga
sering digunakan untuk menunjuk pada makna realitas keragaman sosial
sekaligus sebagai prinsip atau sikap terhadap ke;agaman itu. Pliralisme yang
dimaksud adalah gagasan-gagasan yang dilontarkan Abdurrahman Wahid
dalam upaya menyikapi pluralitas masyarkat dengan perbedaan budaya, agama,
etnik, bahasa, warna kulit dan idiologi-idiologi dari manusia satu dengan yang
lainnya.

Sejarah merupakan bukti nyata bahwa bangsa kita -mulai kerajaan
mejapahit, mataram, kerajaan sriwijaya, kerajaan Islam Demak sampai pada
lahirnya Indonesia- merupakan bangsa kaya akan budaya, suku, bahasa daerah,

keyakinan dan agama.’® Masyarakat telah menyakini sesuatu yang berada di

% Agama mempunyai kontribusi yang berpengaruh terhadap dinamika kehidupan
berbangsa dan bermasyarakat, fruf claim atas nama agama sering dijadikan alasan kuat
terjadinya konfik yang berkepanjangan missal: dari kerusuan Poso, Ambon dan berbagai daerah
di Indonesia. Hal ini memerlukan solusi dan perhatian dari berbagai pihak baik pemerintah
maupun masyarakat (tokoh agama, tokoh masyarakat), dengan harapan kerusuan dan konflik



luar diri manusia dan berpengaruh terhada;p hidup manusia yaitu kepercayaan
animisme, dinamisme dan agama Hindu dan Budha yang datang dari India.
Islam masuk dengap ajaran-ajaran pembebasan, pencerahan, tidak ada
perbedaan kasta dan dengan damai Islam tersebar di Indonesia sedangkan di
lain pihak agama Budha dan Hindu telah mewarnai kebudayaan masyarakat
saat itu. Dan proses pertemuan antara kebudayaan-kebudayaan yang
berkembang di masyarakat dengan kebudayaan yang datang kemudian tidak
dapat dihindari. Hal ini juga terjadi pada proses penyebaran agama, yang

tentunya juga diwarnai oleh budaya masyarakat saat itu.

Lambat-laun kultur masyarakat yang telah diwarnai oleh hinduisme dan
budhaisme mengalami proses akulturasi. Proses i;kuluuasi budaya dan agama
yang dalam waktu panjang menyebabkan kesulitan untuk memisahkan mana
unsur budaya dan mana unsur agama, hal ini dikarenakan keduanya saling
mengisi. Manusia tidak dapat beragama tanpa budaya, karena kebudayaan
merupakan kreativitas manusia yang bisa menjadi salah satu bentuk ekspresi

keberagamaan.’’

tidak terjadi lagi. Kerusuhan dan kekerasan dengan mengatasnamakan agama atau dengan
alasan apapun sangat bertentangan dengan nilai-nilai normatif yang ada dalam agama. Bukti ini
menunjukkan bahwa masing-masing pemeluk agama belum secara penuh mengaplikasikan
ajaran agamanya dalam kehidupan bermasyarakat. Semua agama melarang kekerasan,
pembunuhan serta menganjurkan sikap toleransi dan kasih sayang.

37 Umaruddin Masdar, Membaca Pemikiran Gus Dur dan Amin Rais tentang
Demofrasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 139.



B. Konsep Pluralisme Abdurrahman Wahid;

Masyarakat Indonesia yang plural, dengan ragam budaya, suku, etnis dan
agama serta idiologi merupakan kekayaan tersendiri. Oleh karena itu, keragaman
agama, etnis, idiologi ataupun budaya membutuhkan sikap arif dan kedewasaan
berpikir dari berbagai lapisan masyarakat, tanpa memandang agama, warna kulit,
status sosial dan etnis. Tanpa ada sikap saling curiga dan berprasangka buruk
terhadap kelompok lain, kita sebagai bangsa sudah terlanjur majemuk dan
konsekuensinya adalah adanya penghormatan atas pluralitas masyarakat itu.

Abdurrahman Wahid mengatakan demi tegaknya pluralisme masyarakat
bukan hanya terletak pada suatu pola hidup berdampingan secara damai, karena
hal itu masih rentan terhadap munculnya kesélahpahaman antar-kelompok
masyarakat yang pada saat tertentu bisa menimbulkan disintegrasi.*® Namun
harus ada penghargaan yang tinggi terhadap pluralisme itu, yaitu adanya
kesadaran untuk saling mengenal dan berdialog secara tulus sehingga kelompok
yang satu dengan yang lain saling take and give.”

Menurut gus solah, Ide pluraiisme Gus Dur dibagi dua. Pertama, pluralisme
sosial atau kekeluargaan. Kedua, pluralisme agama. "Dua paham itu harus
dibedakan secara tegas,". "Di mata Gus Dur, agama yang paling benar adalah

[slam,". Meski demikian, Gus Dur tidak membenarkan seseorang memaksakan

38 Ibid., 145.

» Abdurrahman Wahid, “Pluralisme Agama dan Masa Depan Indonesia”, makalah
pada seminar agama dan masyarakat, Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga, 20-November
1992. Umaruddin Masdar. Membaca Pemikiran..., 145.



agama kepada orang lain, apalagi mengkaﬁr'kan penganut agama lain. "Apalagi,
sesama muslim saling mengkafirkan," tutur' Gus Solah. Menurut dia, Gus Dur
lebih setuju pluralisme Sosial yéng cocok dikembangkan di Tanah Air. Sebab, di
Indonesia ini terdiri ataé bermacam suku dan budaya. Dengan semangat tersebut,
seluruh suku dan budaya yang ada di negeri ini akan mejadi baik. Gus Solah
menegaskan, jika perbedaan tersebut tidak dijaga, Indonesia bisa pecah."Inilah
yang tidak diinginkan oleh Gus Dur," jelas kiai kelahiran Jombang, 11
September 1942, itu.

Pendapat Gus Sholah tersebut dipertegas KH Hasyim Muzadi Ia
rengatakan, banyak pemikiran Gus Dur yang sulit dipahami :imat. Akibatnya,
banyak umat yang salah paham terhadap Gus Dur. “Salah satunya, ya konsep
pluralisme tadi,". Menurut Hasyim, Gus Dur lebih memilih pluralisme sosial
daripada pluralisme agama. Sebab, pluralisme sosial jelas dapat menguatkan
sendi-sendi persatuan tanah air. Selain mengurai pemikiran Gus Dur, Hasyim
membeber sejarah pemikiran Gus Dur. Hasyim menuturkan, pertama bertemu
dengan Gus Dur sekitar 1975. Waktu itu, Gus Dur menjadi pengajar umat
Kristen yang tergabung dalam GKIJW (Gereja Kristen Jawi Wetan). Saat itu,
pilihan Gus Dur tersebut menyulut para kiai. Menghadapi gunjingan tersebut,
Gus Dur malah menganggap enteng. "Nanti kan mengerti sendiri," kata Hasyim
inenirukan jawaban Gus Dur waktu itu.

Setelah dipikir-pikir, Hasyim menyimpulkan, ternyata tindakan Gus Dur

memang tlidak salah. Sebab, orang Kristen itu adalah salah satu bagian dari



Indonesia. Terlebih lagi, selama mengajar, dulu, Gus Dur mulai meluruskan
anggapan orang Kristen terhadap Islam.*’

Dari latar belakang faham keislaman tradisional —faham ahlussunnah wal
Jama’ah- serta pemikirannya yang liberal, Islam menurut Abdurrahman Wahid
harus tampil sebagai pemersatu bangsa dan pelindung keragaman dan mampu
menjawab tantangan modernitas sehingga Islam lebih inklusif, toleran, egaliter
dan demokratis. Nilai Islam yang universal dan esensial lebih diutamakan dari
pada legal-simbolis, Islam mewarnai kehidupan berbangsa dan bernegara tanpa
membawa “embel-embel*'” Islam akan tetapi ruh keislaman menyatu dalam
wajah nasionalisme, lebih lanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

I.  Pribumisasi Isiam '

Proses pertumbuhan Islam -sejak nabi Muhammad, sahabat, para
ulama- tdak serta merta menolak semua tradisi pra-Islam (dalam hal ini
budaya masyarakat arab pra-Islam). Tidak seluruh sistem lokal ditolak Islam,
tradisi dan adat setempat yang tidak bertentangan secara diametral dengan

Islam dapat diinternalisasikan menjadi ciri khas dari fenomena Islam di

* Ppidato Gus Sholah di masjid Agung Surabaya, tanggal 06 Februari
2010.Tahiil han ke- 40 Beber Konsep Pluralisme Gus Dur, dalam www jpnn.com /index.php
" Islamisasi bukan proses Arabisasi tetapi Islamisasi lebih mengutamakan pada
manifestasinya nilai-nilai Islam dalam kehidupan. Selama ini proses Islamisasi belum
dipahami betul oleh sebagian besar kaum muslim, hal ini terlihat misalnya: kata “saudara”
tidak perlu diganti “ikhwan”, “langgar” diganti “mushola”, “sembahyang” diubah menjadi
“shalat”. Hal ini terlihat bahwa proses Islamisasi baru pada visualisasi: ketidak-pedean umat
Islam.



tempat tertentu.*? Demikian juga proses pertumbuhan Islam di Indonesia tidak
dapat lepas dari budaya dan tradisi masyarakat.
Agama dan budaya bagiakan uang logam yang tidak bisa dipisahkan.
Agama (Islam) bersumberkan wahyu yang bersifat normatif, maka cenderung
menjadi permanen. Sedangkan budaya merupakan ciptaan manusia, oleh
sebab itu perkembangannya mengikuti zaman dan cenderung untuk selalu
berubah. Perbedaan ini tidak menghalangi kemungkinan manifestasi
kehidupan beragama dalam bentuk budaya.*’ Lebih lanjut Ia (Gus Dur)
mengatakan:
Tumpang tindih antara agama dan bud:ya akan terjadi terus-menerus
sebagai suatu proses yang akan memperkaya kchidupan dan
membuainya tidak gersang. Kekayaan variasi budaya memungkinkan
adanya persambungan antar berbagai kelompok atas dasar persamaan.
Upaya rekonsiliasi antara budaya dan agama bukan karena
kekhawatiran terjadinya ketegangan antara keduanya, sebab kalau
manusia dibiarkan pada fitroh rasionalnya, ketegangan seperti itu

akan reda dengan sendirinya. Sebagai contoh redanya semangat
Ulama dalam mempersoalakan rambut gondrong.**

Pribumisasi*’ Islam dalam segi kehidupan bangsa merupakan suatu

ide yang perlu dicermati. Selanjutnya, Gus Dur mengatakan bahwa

“ Umaruddin Masdar, Membaca Pemikiran..., 141,

“ Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan (Depok:
Desantara, 2001), 117.

“ Ibid., 118.

4 Pribumisasi Islam bukanlah “Jawanisasi”, sebab Pribumisasi Islam hanya
mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan lokal dalam merumuskan hukum-hukum agama,
tanpa mengubah hukum itu sendiri. Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara..., 119.



pribumisasi bukan merupakan suatu ,upaya menghindarkan timbulnya
perlawanan dari kekuatan-kekuatan budaya setempat, akan tetapi justru agar
budaya itu tidak hilang. Inti dari pribumusasi Islam adalah kebutuhan untuk
menghindari polarisi antara agama dengan budaya, sebab polarisasi demikian
memang tidak terhindarkan.*

Gagasan Abdurrahman Wahid ini tampak ingin memperlihatkan Islam
sebagai sebuah agama yang apresiatif terhadap konteks-konteks lokal dengan
tetap menjaga pada realitas pluralisme kebudayaan yang ada. Abdurrahman
Wahid dengan tegas menolak “satu Islam” dalam ekspresi kebudayaan
misalnya semua simbol atau identitas harus menggunakan ekspresi
kebudayaan Arab. Penyeragaman yang terjadi bukan hanya akan mematikan
kreativitas kebudayaan umat tetapi juga membuat Islam teralienasi dari arus
utama kebudayaan nasional. Bahaya dari proses arabisasi adalah tercerabutnya
kita dari akar budaya kita sendiri.*’

“Kemampuan orang [slam untuk memahami masalah-masalah dasar

yang dihadapi bangsa, dan bukan berusaha memaksakan agendanya

sendiri. Kalau ini terjadi, maka yang berlangsung sebenarnya
hanyalah proses pelarian (eskapisme). Umat Islam terlalu menuntut
syarat-syarat yang terlalu idealistik untuk menjadi muslim yang baik.

....kecenderungan formalisasi ajaran Islam dalam kehidupan

inasyarakat dan Isiamisasi dalam bentuk manifestasi simbolik ini jelas

tidak menguntungkan karena hanya menimbulkan kekeringan

subtitusi” *®

6 Ibid,
7 Umaruddin Masdar, Membaca Pemikiran..., 140,
* Abdurrahman Wahid, Pergulatan Negara..., 130.



Bahkan Gus Dur menolak adanya pencampuradukkan kebudayaan
baik oleh kalangan agama maupun kalangan birokrasi karena kebudayaan
sangat luas cakupannya yaitu kehidupan sosial manusia (human social life) itu
sendiri. Birokratisasi*’kebudayaan yang dilakukan akan menimbulkan
kemandekan kreatifitas suatu bangsa. Kebudayaan sebuah bangsa pada
nakekatnya adalah kenyataan pluralistic, pola kehidupan yang diseragamkan
atau dengan kata lain sentralisasi adalah sesuatu yang sebenarnya tidak
berbudaya.

Yang menjadi pertanyaan sekarang mampukah Islam tetap eksis
dalam zaman yang serba medern ataukah Islam tenggelam dalam mimpi atas
kejayaan para pemikir terdahulu? Sebagai pemeluk agama yang baik dalam
iingkup wawasan kebangsaan, menurut Abdurrahman Wabhid, yaitu: selalu
mengutamakan pencarian cara-cara yang mampu menjawab tantangan zaman
dan lokalitas kehidupan tanpa meninggalkan inti ajaran agama. Selalu ada
upaya untuk melakukan reaktualisasi ajaran agama dalam situasi kehidupan
yang konkrit, tidak hanya dicukupkan dengan visualisasi yang abstrak belaka.

Dalam bahasa lain agama berfungsi sebagai wahana pengayom tradisi bangsa,

 Kongres kebudayaan yang diprckarsasi oleh departemen pendidikan dan kebudayaan
menunjukan adanya campur tangan birokrasi pemerintah terhadap originalitas kebudayaan itu
sendiri. Budaya sebagai hasil kreatifitas pemikiran manusia sebaikanya dibiarkan
berkembangan sesuai dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan. Abdurrahman
Wehid, Pergulaian Negara..., 5-9.



sedangkan pada saat yang sama agama: menjadikan kehidupan berbangsa
sebagai wahana pematangan dirinya.*

Benar apa yang dikatakan Greg Barton bahwa: Abdurrahman Wahid
merupakan seorang iokoh yang cinta terhadap budaya Islam tradisional
(dalam hal ini khazanah pemikiran Islam yang dihasilakan oleh ulama-ulama
terdahulu). Namun kecintaan ini bukan berarti keterlibatan dan penerimaan
segala aspek budaya tradisional karena Abdurrahman sangat kritis terhadap
budaya tradisonal.*’

Pribumisasi Islam merupakan upaya dakwah (pola amar ma'ryf nahi
mungrar diselaraskan dengan konsep mabadi *hoiro ummah). Pelaksanaan
kongkritnya adalah menasionalisasikan perjuangan Islam, denga.m harapan tak
ada lagi kesenjangan antara kepentingan nasional dengan kepentingan Islam.>
Islam sebagai agama yang diakui di Indonesia selain agama-agama yang lain
diaktualisasikan sebagai inspirasi spiritual bagi tingkah laku kehidupan
seorang atau kelompok dalam bermasyarakat dan bernegara. Yang dibutuhkan
umat Islam Indonesia adalah menyatukan “aspirasi Islam” menjadi “aspirasi
nasional” >
“Salah satu wajah ketegangan adalah upaya untuk menundukkan

kebudayaan kepada agama melalui proses pemberian legitimasi.
Legitimasi diberikan bukan sebagai alat penguat, tetapi sebagai alat

% Ibid,, 4.

' Greg Barton, “Memahami Abdurrahman Wahid”, dalam pengantar Prisma
Femikiran Gus Dur (Yogyakarta: LKiS, 1999), xxxvi.

72 Zainal Arifin Thoha, Kenyelenehan Gus Dur Gugatan Kaum Muda NU dan
2iamcm§an Kebudayaan, (Yogyakarta: Gama Media, 2001), 205-206,

? Ibid,, 207.



pengerim. Proses ini berfungsi xr:clakukan penyaringan terhadap hal-

hal yang, dipandang sesuai atau bertentangan dengan aturan-aturan

agama.

Islam yang' merupakan agama® rahmatan lil alamin haruslah
senantiasa memberikan kontribusi dalam menjawab masalah yang timbul
akibat proses modernisasi. Mengapa demikian? Karena ajaran agama
mempunyai peran yang penting dalam berbagai segi kehidupan pemeluknya.
Dalam hal ini agama dijadikan tempat mencari jawaban atas problem-
problem kehidupan para pemeluknya, oleh karenanya tokoh agama
mempunyai peran kunci dalam merumuskan kembali hukum Islam yang lebih
memperhatikan umat Islam dan non muslim- dengan mempertimbangkan
realita (pluralitas masyarakat dan proses modernisasi seﬁa pengaruh
globalisast).

Selama ini hukum Islam hanyalah dijadikan “pos pertahanan” untuk
mempertahankan identitas keislaman dari pengaruh proses sekulerisasi.
Kecenderungan statis ini menunjukkan ketidakmampuan hukum Islam dalam
menjawab perubahan zaman yang aktual. Padahal hukum Islam masih

memiliki peran yang cukup besar dalam kehidupan masyarakat. Hukum Islam

3% Abdurrahman Wahid. Pergulatan Negara..., 85.

5% Agama hanya berfungsi suplementer dan hanya menyediakan sarana bagi proses
perubahan sosial, bukan agama yang membuat perubahan itu. Dunia berkembang menurut
menurut pertimbangan dunia itu sendiri. Agama hanya mempengaruhi sejauh dunia itu siap
dipengaruhi, tidak lebih dari itu. Begitu agama mengubah dirinya menjadi penentu, tidaklah
hanya mempengaruhi tetapi menentukan, maka dia (agama) telah menjadi duniawi. Kalau hal
ini yang tecrjadi pada gilicannya ia bisa mengundang sikap represif (agama berusaha
mempertahankan dirinya). Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur, (Yogyakarta:
LKiS, 1999), 167.



baru mampu menolak kemungkaran, ket;aktilan dan kemaksiatan dan belum
mampu menjadi penganjur kebaikan dalam arti yang luas,*®
2. Nilai-nilai Demokrasi dan Hak Asasi Manusia

Demokrasi merupakan salah satu tema besar yang perlu digaris bawahi
dari perjuangan dan pemikiran Abdurrahman Wahid. Baginya konsep
demokrasi adalah konsekuensi logis yang dianggapnya sebagai salah satu
dimensi dalam ajaran Islam. Alasan Gus Dur mengapa Islam dikatakan agama
demokrasi. Pertama, Islam adalah agama hukum, dengan pengertian agama
islam berlaku bagi semua orang tanpa memandang kelas. Kedua, Islam
memiiiki asas permusyawaratan (amruhum syurza bainahum), artinya adanya
tradisi bersama membahas dan mengajukan pemikiran secaré terbuka dan
pada akhirnya diakhiri dengan kesepakatan. Ketiga, Islam selalu
berpandangan memperbaiki kehidupan.®’

Ide demokratisasi Abdurrahman Wahid muncul karena ia melihat ada
kecenderungan umat Islam Indonesia menjadikan Islam sebagai “alternatif”
bukannya sebagai “inspirasi” bagi kehidupan masyarakat. Di sinilah letak
permasalahannya, Islam tidak bisa menyatakan sumbangannya lebih besar dan

benar dari yang lainnya karena semua pihak sama. Adanya penghargaan

% Ibid,, 38.

57 Abdurrahman Wahid, Membangun Demokrasi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), 85.



terhadap pluralitas dengan menganggap :nereka yang berada di luar sebagai
orang mandiri,*®

Meskipun bahyak orang mengatakan bahwa ia adalah seorang yang
inkonsistensi. sering membuat manuver dan ide-ide yang membinggungkan
dan dianggap menyesatkan umatnya. Namun justru keinginannya
menampilkan nilai-nilai Islam dalam segi kehidupan masyarakat Indonesia
yang plural menunjukkan ia sangat konsisten. Hal ini terlihat dari perjuangan
dan komitmennya dalam menyuarakan demokrasi, penegakan hak asasi
manusia (pembelaan terhadap kaum minoritas, termasuk pembelaan terhadap
perempuan) serta keadilan bagi setiap warga -anpa membedakan identitas
serta latar belakang ideologi. |

Lebih lanjut, dalam rangka pembelaannya terhadap demokrasi, ia tidak
harus masuk dalam sistem tetapi di manapun dan kapanpun usaha pembelaan
tehadap demokrasi dan keadilan terus dilakukakan. Ia secara tegas menolak
bergabung dengan ICM1* dan memelopori berdirinya forum demokrasi
(FORDEM)® sekaligus menjadi ketua Fordem. Ia sosok yang tak mau

menyerah dan terkesan bandel, meskipun keberadaannya di fordem

58 Abdurrahman Wahid, Prisma..., 199.

% JCMI yang merupakan organisasi buatan pemerintah yang kebijakannya banyak
dimonogoli oleh pemerintahan Soeharto ketika itu.

Fordein sebagian besar beranggotkan orang-orang non-muslim, sehingga kedekatan

Gus Dur dengan orang non-muslim banyak dicurigai oleh tokoh Islam sendiri. Ia dikatakan
agen zionis, membela non muslim dan dianggap menghancurkan Islam. Jawaban yang
dikemukakan Gus Dur menjawab tuduhan itu sangat senderhana: saya justru berpegang pada
al Qur'an dan Hadits Nabi bahwa, al Qur'an menekankan pentignya perlindungan pada
kelompok-kelompok minoritas, termasuk orang Kristen dan Konghucu. Lihat Abdurrahman
Wahid, Membangun..., 28.



mendapatkan kritikan tajam kiai senior NU dan para cendikiawan muslim.
Nurcholis Majid®' mengatakan:
... kalau Gus Dur tidak masuk ICMI maka Gus Dur akan kehilangan
basis intelektualnya.” Gus Dur segera menjawab, “sejak kapan ICMI

menjadi basis intelektual saya, basis intelektual saya itu di pesantren,
kiai pondokan, sekali lagi bukan ICMI.”

Pembelaan terhadap minoritas mendapatkan perhatian yang serius dari
Gus Dur. Undang-undang menjamin akan perlakuan yang sama terhadap
warga masyarakat untuk: berpendapat, keamanan, memilih agama dan pindah
agama dan seterusnya. Muslim yang mayoritas harus dap:t melindungi
mereka vang minoritas.

“...merupakan pengingkaran hakekat demokrasi yang ingin kita
tegakkan di negeri ini, karena akan menjadikan mereka yang tidak
memeluk agama mayoritas menjadi warga negara kelas dva. Dalam
keadaan demikian, persamaan kedudukan semua warga negara di
muka undang-undang tidak tercapai.”?

Dalam konteks ke-Indonesi-an yang pluralistik hendaknya Islam tidak
ditempatkan sebagai ideologi alternatif seperti memposisikan syari’ah
berhadapar dengan kedaulatan rakyat. Kontribusi Islam dalam demokrasi bisa
dicapai bila dari Islam ditarik sejumlah prinsip universalnya seperti

persamaan, keadilan, musvawarah, kebebasan dan rule of law, karena dalam

¢! Listiono Santoso, Teologi Politik Gus Dur (Yogyakarta: Ar Ruuz, 2004), 72.

2 Abdurrahman Wahid, “Agama dan Demokrasi”, A. Gaffar Karim, Metamorfosis NU
aan Politisasi Islam di Indonesia (Yogyakarta: LKiS, 1995), 111.



satu aspeknya adalah merupakan agama hukum. Pemikiran demokrasi
Abdurrahman Wahid menunjukkan ia telah menerima konsep demokrasi
liberal atau pariementer dan secara tegas menolak pemikiran atau “kedaulatan
Tuhan” atau pemikiran yang berusaha mengawinkan kedaulatan Tuhan
dengan kedaulatan rakyat, seperti yang dirumuskan oieh Dhiya’ ad-Din
Rais.®?
“Saya bersedia memakai yang manapun asal benar dan cocok dengan
hati nurani. Saya tidak memedulikan kutipan dari injil, Bhagawad
Gita kalau benar kita terima. Dalam masalah bangsa ayat-ayat al
Qur’an kita pakai secara fungsional bukannya untuk diyakini secara
teologis. Keyakinan teologis dipakai dalam persoalan mendasar.
Tetapt aplikasi, soal penafsiran. Berbii:ara penafsuan berarti bukan
lagi masalah teologis tetapi sudah pemikiran.”* .

Kedaulatan ada di tangan rakyat, ini merupakan kata kunci dari
“demokrasi”. Rakyat yang menentukan arah dan haluan negara menuju masa
depan dalam kehidupan yang adil dan beradab demi kesejahteraan bangsa dan
negara. Mereka akan menentukan masa depan bangsa ini. Yang jelas rakyat
menginginkan keadilan, kesejahteraan hidup lahir maupun batin, baik secara
material maupun spiritual %’

3. Prinsip Humanis dalam Pluralitas Masyarakat

Dalam proses demokratisasi ada sesuatu keharusan, yang tak boleh

dilupakan dan diabaikan yaitu tentang kemanusiaan. Kemanusiaan ini tak

¢ Umaruddin Masdar, Membaca Pemikiran..., 147.
% Abdurrahman Wahid, Prisma..., 202.
%% Abdurrahman Wahid, Membangun..., 115



dapat diabaikan karena hakekat dari demokrasi adalah menempatkan manusia
sebagai subjek demokrasi itu sendiri.

“..dari sekarang sebenamya telah dituntut dari kita kesediaan

bersama untuk memperjuangkan kebebasan dan menyempurnakan

dewmokrasi yang hidup di negeri kita. Perjuangan itu haruslah dimulai

kesediaan menumbuhkan moralitas baru dalam kehidupan bangsa dan

negara dalam kehidupan bangsa, yaitu moralitas yang merasa terlibat

dengan penderitaan rakyat di bawah.”®

Pandangan Abdurrahman Wahid tentang kemanusiaan ini muncul
karena masih adanya konflik berkepanjangan yang terus terjadi hingga
sekarang baik atas nama suku, ras, golongan maupun yang mengatasnamakan
agama di berbagai pelosok di Indonesia. Konflik yang befkepanjangan ini
menunjukkan belum adanya penghargaan terhadap kemanusiaan dan
mudahnya orang main hakim sendiri. Dalam hal ini tokoh agama, birokrat,
pendidik, tokoh masyarakat berperan terhadap penanaman nilai-nilai agama
yang berkaitan dengan moralitas.

Agama samawi yang terakhir (Islam) menurut Abdurrahman Wahid
rnemuat lima jaminan kemanusiaan. Jaminan itu antara lain: keselamatan fisik
warga masyarakat dari tindakan badani di luar ketentuan hukum, jaminan atas

keyakinan agama masing-masing, keselamatan keluarga dan keturunan,

perlindungan harta benda dan milik pribadi.®’ Dari kelima jaminan dasar

% Abdurrahman Wahid, Tuhan Tidak Perlu Dibela (Yogyakarta: LKiS, 1999), 190.
67 Abdurrahman Wahid, FPergulatan Negara..., 180.



Islam terhadap kemanusizan menunjukkan bahwa Islam memperlakukan
warga masyarakat tanpa membedakan agama.
4. Prinsip Keadilan dan Egaliter
Demokrasi dikatakan berhasil jikalau warga masyarakat mendapatkan
keadilan. Demokrasi terasa berkeadilan apabila ada kesetaraaan
(egalitarianisme) warga masyarkat baik di depan undang-undang, hukum
maupun dalam lembaga birokrasi dengan mendapatkan hak dan kewajiban
yang sama tanpa adanya diskriminasi gender, warna kalit, pribumi-keturunan,
etnis, idiologi, dan agama.
*“Jika dikaitkan dengan keadilan, demokrasi hanya dapat tegak dengan
keadilan. Kalau Islam menopang demokrasi, maka Islam juga harus
menopang keadilan. Sebagaimana difirmankan oleh Allah, “wahai
orang-orang yang beriman, hendaknya kalian menegagkan
keadilan”. Perintah ini sangat jelas, yakni perlunya ditegakkan
keadilan dalam segala bentuk, baik keadilan hukum maupun keadilan
sosial. Keadilan sosial ini sangat penting karena salah satu patokan
Islam adalah kaidah figh: langkah dan kebijaksanaan para pemimpin
mengenai rakyat yang mereka pimpin haruslah terkait sepenuhnya
dengan kesejahteraan rakyat yang mereka pimpin itu. Karena
orientasinya adalah kesejahteraan rakyat, maka keadilan sangat
dipentingkan. Orientasi kesejahteraan inilah yang membuktikan
demokratis atau tidaknya kehidupan suatu masyarakat”.%®
Dari uraian di atas dapat tarik benang biru bahwa perbedaan agama,
budaya, etnis harus dipahami dengan sikap yang bijak dan arif dari semua
pihak tanpa mengunggulkan kelompok sendiri sembari merendahkan

kelompek lain. Tiap kelompok masyarakat mempunyai kedudukan yang sama

dalam hak dan kewajiban sebagai warga negara dalam membangun Indonesia.

8 Abdurrahman Wahid, Membangun..., 86.



!
Dengan rasa solidaritas, keterbukaan, toleransi dan dialog kita membangun

Indonesia yang berbudaya dan beradab, aman dan damai.



BAB IV
ANALISIS XONSEP PLURALISME ABDURRAHMAN WAHID DALAM

PRESPEKTIF AGAMA ISLAM

Pluralisine agama telah menjadi salah satu wacana kontemporer yang sering
dibicarakan akhir-akhir abad 20, khususnya di Indonesia. Wacana ini sebenarnya
ingin menjembatani hubungan antaragama yang seringkali terjadi disharmonis
dengan mengatasnamakan agama, diantaranya kekerasan sesama umat beragama,
manpun kekerasan antarumat beragama.

Di kalangan media saat ini terdapat pandangan umum bahwa Islam tidak
mendukung  pluralisme. Lebih menyedihkan lagi, kerap kali kitz mendengar
bagaimana susahnya minoritas non-Muslim untuk bisa hidup secara damai dan
harmonis di negara-negara Muslim. Tindakan kekerasan orang-orang ekstrimis yang
menyalahgunakan teologi Islam untuk membenarkan serangan jahatnya semakin
mengentalkan prasangka buruk terhadap Muslim, dan saat ini banyak orang mengira
bahwa orang-orang Muslim tidak percaya akan pluralisme dan keragaman. Padahal,
sebaliknya, sejarah menunjukkan bahwa Islam — sebagaimana diajarkan oleh al-
Qur’an serta dicontohkan oleh Nabi Muhammad beserta para sahabatnya — benar-
benar menerima, merayakan, dan bahkan mendorong kemajemukan.

Pluralisine agama bisa dipahami dalam minimum tiga kategori. Pertama,

kategori sosial. Dalam pengertian ini, pluralisme agama berarti”semua agama



berhak untuk ada dan hidup”. Secara sosial, kita harus belajar untuk toleran dan
babkan menghormati iman atau kepercayaan dari penganut agama lainnya. Kedua,
kategori etika atau moral. Dalam hal ini pluralisme agama berarti bahwa “semua
pandangan moral dari masing-masing agama bersifat relatif dan sah”. Jika kita
menganut pluralisme agama dalam nuansa ectis, kita didorong untuk tidak
menghakimi penganut agama lain vang memiliki pandangan moral berbeda, misalnya
terhadap isu pernikahan, dan hukuman gantung. Ketiga, kategori teologi-filosofi.
Secara sederhana berarti “agama-agama pada hakekatnya setara, sama-sama benar
dan sama-sarna menvelamatkan”. Semua agama menuj'u pada Allah, hanya jalannya
yang berbeda-beda.

Kata “pluralisme agama” berasal dari dua kata, yaitu “pluralisme” dan
“agama” dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan “al-ta’addudiyah” dan dalam
bahsa Inggris religius pluralism. Dalam bahasa Belanda, merupakan gabungan dari
kata pivral dan isme. Kata plural diartikan dengan menunjukkan lebih dari satu.
Scdangkan isme diartikan dengan sesuatu yang berhubungan dengan paham atau
aliran.®’ Jadi pluralisme, adalah paham atau sikap terhadap keadaan majemuk, baik
dalamn konteks sosial, budaya, politik, maupun agama. Sedangkan kata “agama”
dalam agama Islam diistilahkan dengan din secara bahasa berarti tunduk, patuh, taat,

jalan. Pluralisme agama adalah kondisi hidup bersama antarpenganut

% Mabadiul chomsah Pluralisme dalam Perspektif Islam dalam

www.penabutut,co.co



agama yang berbeda-beda dalam satu komonitas dengan tetap mempertahankan ciri-
ciri spesifik ajaran masing-masing agama.

Dengan demikian yang dimaksud “pluralisme agama” adalah terdapat lebih
dari satu agama (samawi dan ardhi) yang mempunyai eksistensi hidup
berdampingan, saling bekerja sama dan saling berinteraksi antara penganut satu
agarna dengan penganut agama lainnya, atau dalam pengertian yang lain, setiap
penganut agama dituntut bukan saja mengakui keberadan dan menghormati hak
agama lain, tetapi juga terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan,
guna tercapainya kerukunan dalam keragaman. Dalam prespektif soé’iologi agama,
secara terminclogy, pluralisme agama dipahami sebagai suatu sikap mengakui dan
menerima kenyataan kemajemukan sebagai yang bernilai positif dan merupakan
ketentuan dan rahmat Tuhan kepada manusia
A. Pluralisme dalam Pandangan Islam

Islam adalah agama universal yang menjunjung tinggi aspek-aspek
kemanusiaan, persamaan hak dan mengakui adanya pluralisme agama.
Pluralisme agama menurut Islam adalah sebuah aturan Tuhan (sunnatullah) yang
tidak akan berubah, juga tidak mungkin dilawan atau diingkari. Ungkapan ini
menggambarkan bahwa Islam sangat menghargai pluralisme karena Islam adalah
agama yang dengan tegas mengakui hak-hak penganut agama lain untuk hidup
bersama dan menjalankan ajaran masing-masing dengan penuh kesungguhan.

Dalam Islam berteologi secara inklusif dengan menampilkan wajah

agama secara santun dan ramah sangat dianjurkan. Islam bahkan memerintahkan



umat Islam untuk dapat berintefaksi terutama dengan agama Kristen dan Yahudi
dan dapat menggaii nilai-nilai keagamaan melalui diskusi dan debat
intelektual/teologis secara bersama-sama dan dengan cara yang sebaik-baiknya
(QS al-Ankabut/29: 46), tentu saja tanpa harus menimbulkan prejudice atau
kecurigaan di antara mereka.

Agama Islam adalah agama damai yang sangat menghargai, toleran dan
membuka diri terhadap pluralisme agama. Isyarat-isyarat tentang pluralisme agama
sangat vanyak ditemukan di dalam Al-Qur’an antara lain Firman Allah “Untukmu
agamamu dan untukku agamaku”. (QS. Al-Kafirun: 10$/6). Pluarlisme_‘agama adalah
merupakan perwujudan dari kehenddak Allah SWT. Allah tidak menginginkan hanya
ada satu agama walaupun sebenarnya Allah punya kemampuan untuk hal itu bila Ia
kehendaki. “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu dia menjadikan manusia umat
yang satu.” (QS. Hud: 11/118). Dalam Al-Qur’an berulang-ulang Allah manyatakan
bahwa perbedaan di antara umat manusia, baik dalam warna kulit, bentuk rupa,
kekayaan, ras, budaya dan bahasa adaiah wajar, Allah bahkan meiukiskan pluralisme
ideologi dan agama sebagai rahmat. Allah menganugrahkan nikmat akal kepada
manusia, kemudian dengan akal terseout Allah memberikan kebebasan kepada
manusia untuk memilih agama yang ia yakini kebenarannya tanpa ada paksaan dan
intervensi dari Allah. Sebagaimana Firmannya “Tidak ada paksaan dalam agama”.
(GS. Al Bagarah: 2/256). Manusia adalah makhluk yang punya kebebasan untuk
memilih dan inilah salah satu keistimewaan manusia dari makhluk lainnya, namun

tentunya kebebasan itu adalah kebebasan yang harus dipertanggungjawabkan kelak di



hadapan Allah SWT.

Kitab suci Al-Qur'an diturunkan dalam konteks kesejarahan dan stuasi
keagamaan yang pluralistik (plural-religius). Setidaknya terdapat empat bentuk
keyakinan agama yang berkembang dalam masyarakat Arab tempat Muhammad
SAW. menjalankan misi sucinya sebelum kehadiran Islam, yaitu tiga di antaranya
yang sangat berpcngaruh dan senantiasa disinggung oleh Al-Qur’an dalam berbagai
levelnya adalah Yahudi, Kristen dan agama Makkah.

Kedatangan Al-Qur’an di tengah-tengah pluralitas agama iidak serta-merta
mendiskriminasikan agama-agama yang berkembang..pada saat itu, tapi al-Quran
sangat bersifat asfiratif, akomodatif, mengakui dan membenarkan agama-agama yang
datang sebelum Al-Qur’an diturunkan. Bahkan lebih jauh dari itu Al-Qur’an juga
mengakui akan keutamaan umat-umat terdahulu sebagaimana terdapat dalam ayat.
“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu, dan Aku
teiah meiebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa itu)”. (QS.
Al-Baqarah: 2/47). Dalam ayat ini, tergambar suatu sikap pengakuan Al-Qur’an akan
keunggulan dan keutamaan umat-umat terdahulu sebelum umat Islam.

Ai-Qur’an sebagai sumber normatif bagi satu teologi inklusif-pluralis. Bagi
kaum muslimin, tidak ada teks lain yang mempunyai posisi otoritas mutlak dan tak
terbantahkan selain Al-Qur’an. Maka, Al-Qur’an merupakan kunci untuk menemukan
dan memahami konsep pluralisme agama.

Berikut beberapa ayat dalam Al-Quran Yang menerangkan tentang

pluralisme :



oPerintah Islam agar umatnya bersikap toleran, bukan hanya pada agama
Yahudi dan Kristen, tetapi juga kepada agama-agama lain. Ayat 256 surat al-
Baqarah mengatakan bahwa tidak ada paksaan dalam soal agama karena jalan
lurus dan benar telah dapat dibedakan dengan jelas dari jalan salah dan sesat.
Terserahlan kepada manusia memilih jalan yang dikehendakinya. Telah
dijelaskan mana jalan benar dan mana yang akan membawa kepada
kesengsaraan. Manusia merdeka memilih jalan yang dikehendakinya.
Kemerdekaan ini diperkuat oleh ayat 6 surah al-Kafirun yang mengatakan:
Bagimulah agamamu dan bagiku agamaku. |

e Pluralitas adalak salah satu kenyataan objektif komunitas uhat manusia,
sejenis hukum Allah atau Sunnah Allah, sebegaimana firman Allah SWT: “
Hai manusia, sesunggubnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal” (Al Hujurat
49: 13).

eDzlam kaitannya yang langsung dengan prinsip untuk dapat menghargai
agame lain dan dapat menjalin persahabatan dan perdamaian dengan ‘mereka’
adalah firman Allah, di dalam Al-Qur’an, yang menegur keras Nabi

Muhammad SAW ketika ia menunjukkan keinginan dan kesediaan yang
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menggebu untuk memaksa manusia menerima dan mengikuti ajaran yang
disampaikanya, sebagai berikut: “Jika Tuhanmu menghendaki, maka tentunya
manusia yang ada di muka bumi ini akan beriman. Maka apakah kamu hendak
memaksa manusia, di luar kesediaan mereka sendiri? (Q.S. Yunus: 99).
eDalam bidang hukum agama, norma-norma dan peraturan kaum Yahudi dan
Nasrani diakui (QS al-Maidah: 47) dan bahkan dikuatkan oleh Nabi ketika
beliau diseru untuk menyelesaikan perselisihan di antara mereka (QS al-

Maidah: 42-43).

Pengakuan Al-Qur'an terhadap pluralisme di;)enegas lagi dalam khutbah
perpisahan Nabi Muhammad. Sebagimana dikutip oleh Fazlur Rahman, ketika Nabi
menyatakan bahwa, “Kamu semua adalah keturunan Adam, tidak ada kelebihan
orang Arab terhadap orang lain, tidak pula orang selain Arab terhadap orang Arab,
tidak pula manusia yang berkulit putih terhadap orang yang berkulit hitam, dan tidak
pula orang yang hitam terhadap yang putih kecuali karena kebajikannya.”Khutbah im
menggambarkan tentang persamaan derajat umat manusia dihadapan Tuhan, tidak
ada perbedaan orang Arab dan non Arab, yang membedakan hanyaz tingkat
ketakwaan.

Sungguh menarik untuk mencermati dan memahami pengakuan Al-Qur’an
sebagai kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai petunjuk (hudan) dan obat

penctram (syifa lima fi al-shudhur) terhadap pluralitas agama, jika ayat-ayat Al-
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Qur'an dipahami secara utuh, ilmiah-kritis-hermeneutis, terbuka, dan tidak
memahaminya secara ideiologis-pol.itis, tertutup, Al-Qur’an sangat radikal dan liberal
dalam mengahadapi pluralitas agama.

Secara normatif-doktrinal, Al-Qur’an dengan tegas menyargkal dan menolak
sikap eksklusif dan tuntutan truth claim (klaim kebenaran) secara sepihak yang
berlebihkan, seperti biasa melekat pada diri penganut agama-agama, termasuk para
penganut agama [slam. Munculnya klaim kebenaran sepihak itu pada gilirannya akan
membawa kepada konflik dan pertentangan yang menurut Abdurrahman Wahid,
merupakan akibat dari proses pendanigkalan agama, dan ketidak mempuan penganut
agama dalam memahami serta menghayati nilai dan ajafan agama yang hakiki.

Dengan demikian penghormatan atas pluralitas adalah suatu keharusan.
Secara tegas Islam menolak dan melarang manusia merendahkan golongan lain dan
menganjurkan untuk bersifat khusnudzan (berbaik sangka), dengan kata lain umat
satu dapat melihat secara obyektif kelemahan diri sendiri dan dapat mengambil
pelajaran positif dari orang lain. Hal tersebut diikuti dengan mengindari perbuatan
shu'udzan (berburuk sangka), karena perbuatan ini dapat menyebabkan kurangnya
melihat kelemahan yang ada padanya. Allah telah menunjukkan hal di atas dalam Al-
Qur’an:

g Plasi o Sl g pdda 1 195950 O o p 3B (0 p g sV glal (LY
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah sekumpulan laki-
laki merendahkan kumpulan );ang lain, boleh jadi yang direndahkan lebih baik
dari mereka dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
perempuan yang lain, boleh jadi yang direndahkan lebih baik dari mereka dan
Janganiah kamu suka menyela bangsamu dan janganlah memangil dengan
gelar ejekan. Juhat sesudah beriman itulah nama yang amat buruk. Siapa yang

tidak kembali itulah orang-orang yang dzolim” (Q.S. al Hujurat 11)™

Selain manusia diharuskan untuk menghormati dan meagenal kelompok
manusia yang berbeda agama, ada sisi penting yaﬂg seyogyanya tsrus dilakukan
nleh umat manusia yaitu untuk melakukan musyawarah dan kerjasama guna
membangun peradaban di muka bumi ini. Penghormatan atas kemajemukan
telah dicontohkan oleh Rasulullah dalam usahanya melakukan konsolidasi
dengan masyarakat madinah yang kemudian disebut: perjanjian madinah atau
piagam madinah’'. Nabi mampu menyatukan masyarakat madinah yang multi
agama dan multi etnik. Nabi menjumpai tiga komunitas agama: Muslimin,
Yahudi, dan Musyrikin. Pertama, Muslimin terdiri dari Muhajirin dan Anshar;
Mubhajirin terdiri dari bani Hasyim dan bani Muthalib, sementara anshar terdiri

dari suku Aus dan Khajraj. Kedua, golongan Yahudi terdiri dari banu Qaynuqa,

™ Ibid,, 847.

™ Piagam Madinah menunjukkan bukti bahwa nabi konsisten dalam menjunjung nilai-
nilai demokrasi. Perlindungan terhadap warga masyarakat menjadi perhatian bagi nabi termasuk
kebebasan mwemeluk agama dan beribadah. Sikap toleransi terhadap agama lain mewarnai
perkembangan Islam saat itu.



banu Nadhir, dan banu Qurayzah. Ke;iga yaitu kaum Musyrikin yang
menyembah berhala (paganisrhe)."

Untuk memelihara keamanan, keselamatan dan hidup damai maka harus
ada undang-undang yang disepakati bersama. Hal ini diwujudkan Rasul dalam
piagam wadinah. Piagam ini merupakan bukti autentik bahwa Islam
mendukung dan memerintahkan umatnya melakukan kerjasama dengan
kelompok lain meskipun berbeda agama dan keyakinan. Sifat inklusif ini terus
digalang oleh rasulullah. Kuntowijoyo berpandangan bahwa Islam mengakui
adanya diferensiasi dan bahkan polarisasi sosial. Al-Qur'an menggariskan
bahwa fenomena ketidaksamaan sosial tersebut ‘sebagai sunnatyllah, sebagai
hukum alam dan realitas empiris yang ditakdirkan terhadap dunia manusia.”

Dengan demikian pluralitas masyarakat baik mengenai sifat manusia
maupun kemajemukan budaya sama sekali tidak bertentangan deingan ajaran
Isiamn tidak terkecuali pluralitas masyarkat Indonesia. Kemajemukan suatu
masyarakat atau bangsa haruslah tetap dipelihara dan dijaga bersama demi
tegaknya keadilan dan keamanan hidup manusia yang berbangsa dan bernegara.

Ada pendapat yang perlu dicermati dan diperhatikan dalam menanggapi
perbedaan yaitu pendapat Fuad Jabali. Ia mengatakan bahwa ajaran Islam yang

sesungguknya hanya diketahui Allah SWT. Sedangkan menurut pandangan

" Ayang Utriza Nway, “Demokrasi dalam Konteks Piagam Madinah Arkeologi
Demokrasi dalam Islam”, Jurnal Tashwirul Afkar, Edisi 16 Tahun 2004, 100.
™ Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991),
299.



Jabali ajaran Islam yang dibawakan na’i Muhammad untuk disampaikan
kepada umatnya telah mengalami reduksi.”* Reduksi pertama telah terjadi pada
nabi, karena nabi juga manusia biasa yang tidak dapat menyamai Kesempurnaan
Allah. Karena itu kehendak Allah tentu tidak semuanya dapat diterima oleh
nabi. Kemudian ketika ajaran Islam dari nabi disampaikan dan diamalkan oleh
generasi berikutnya (para imam madzab), maka tentu apa yang diamalkan dan
dikehendaki oleh nabi berbeda dengan apa yang dilakukan oleh para imam
madzab tersebut, karena mereka harus memahami ajaran Islam dari dua sumber
yaitu Al-Qur’an dan sunnzh. Dengan demikian ajaran Islam mengalami reduksi
uniuk yang kedua kalinya. |

Proses reduksi ini akan terus-menerus terjadi dari generaéi ke generasi.
Oleh karena itu perlu diketahui bahwa ajaran Islam yang sesungguhnya adalah
ajaran yang belum mengalami reduksi (Islam yang ideal: hanya dikstahui dan
dikehendaki Allah). Ini yang harus ditangkap oleh umat Islam. Berbagai tafsir
Al-Qur’an dan Imam Madzab ditulis dalam rangka memahami kesempurnaan
ajaran Islam tersebut. Kesempurnaan ajaran Allah tentu tidak dapat seluruhnya
ditangkap oleh manusia karena pada hakikatnya kesempurnaan hanyalah milik
Allah dan kekurangan adaiah mutlak milik kita manusia. Di sinilah letak esensi

dari keberagamaan dan keragaman umat yakni ada pencarian terus-menerus (on

™ Muqowim, “Shifting Paradigm Pendidikan Islam dalam Masyarakat Plural”, Amin
Abdullah, dkk, Tafsir Baru Studi Islam dalam Era Multi Kultural (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2002), 352.



going quest), dan proses menjadi tanpa bitas (timeless process of becoming).
Pemahaman dan penafsiran yang berbeda harus disikapi dengan rasa
penghormatan dan dihargai sebagai rahmat Aliah.

Bagaimanapun juga, yang jelas islam adalah agama yang rahmatan lil
alamiin, oleh karena itu sebagai pemeluk agama tersebut kita juga harus bisa
memberi rahmat dan rasa aman kepada sernua yang ada disekeliling kita tak
terlepas juga hewan dan mahluk Allah yang iainya.

Merespon pluralisme dalam kehidupan bermasyarkat prof. Dr. H. A.
Mukti Ali lebih cenderung berpedoman pada cara agree in disagreement (setuju
dalam perbedaan), dalam cara pandang ini seseorang berasumsi dan percaya
agama yang dipeluk adalah agama yang paling t;aik dan benar di antara yang
lainnya, selain terdapat perbedaan juga ada persamaan.’® Berbeda dengan Amin
Abdullah bahwa sikap agree in disagreement tidak cocok untuk level
kehidupan sosial, karena konsep ini masih tampak menonjolkan pendekatan
teologi dan kalam, lantaran disagreementnya masih sempat ditonjolkan, sedang
agreenya bisa saja scmpat tertindih oleh disagreement.”® ia lebih cocok dengan
pola kontrak sosial dalam menyikapi pluraliias masyarakat, hal ini dikarenakan
bahwa manusia harus menjalin hubungan kerjasama dengan manusia lain dalam

membangun dan memecahkan masalah bersama. Dengan demikian dalam

M. Jadr a, “Pluralisme Baru dan Cinta Kebangsaan”, Amin Abdullah, dkk, Tafsir

Baru..., 289.
S Sumartana, dkk., Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia,

(Yogysakarta: Interfidie, 2001), 255.



kontak sosial ada kecenderungan menerima dengan tulus atas perbedaan itu

dibarengi dengan dialog untuk mengambil nilai lebih. Bukan berarti untuk
menafikkan hakikat kebenaran yang diyakini.
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KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
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A. Kesimpulan

Dari Penjelasan diatas maka dalam bab terahir ini penulis mencoba

membuat kesimpulan sebagai berikut:

1.

o

Nama lengkap Gus Dur adalah Abdurrahman Wahid al-Dakhil. Gus Dur
dilahirkan (7 September 1940-30 Desember 2009) di kota Jombang. Anak
pertama dari enam bersaudara hasil pernikahan Wahid Hasyim dan
Sholichah. Masa kecilnya dihabiskan dilingkungan pesantren milik
kakeknya Hasyim Asy’ari dan Kiai Bisri Syamsuri. Pada tahun 1954 Gus
Dur melanjutkan sekolah di SMEP (:ekolah menengah ekonomi
pertama), dan Pada tahun 1964 Abdurrahman Wahia mengambil
beasiswa di Universitas “al Azhar” Kairo (Mesir) meskipun tidak sampai
tamat dan berpidah ke bagdad. Pada Pemilu Tahun 1999 Ia terpilih
menjadi presiden, hingga pada 23 Juli 2001, MPR secara resmi
memakzulkan Gus Dur dan menggantikannya dengan Megawati
Sukarnoputri. Masa-masa selanjutnya aktivitas Gus Dur terus berjalan
seperti biasa, hingga pada akhirnya Gus Dur dipanggil oleh Yang Maha
Kuzsa pada tanggal 30 Desember 2009 untuk menghadapNYA.

Sikap yang tepat menurut Abdurrahman Wahid dalam menghadapi

pluralitas masyarakat baik agama maupun budaya serta pluralitas etnik



adalah menempatkan setiap kelompok masyrakat setara dengan kelompok
lain dalam hal apapun tanpa ada diskriminasi dan ketidakadilan. Setiap
warga masyarakat mempunyai kcduciukan yang sama untuk berpendapat
di muka umum, berkarya, beribadah, serta mendapatkan keadilan tanpa
membedakan unsur agama, suku, gender, dan kewarganegaraan. Menurut
Abdurrahman Wahid nilai-nilai universal Islam lebih penting ketimbang
formalisasi Islam yang hanya bersifat legalitas-simbolis, ia cenderung
mengutamkan substansi Islam karena dengan demikian nilai-nilai
universal islam tidak hanya milik orang islam tapi juga milik non Muslim
seperti: demokrasi, keadilan, persamaan.

. Islam adalah Agama Universal yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan, persamaan hak dan mcagakui adanya pluralisme.
Pluralisme agama menuriit Islam adalah sebuah aturan Tuh;m yang tidak
akan berubah, juga tidak mungkin dilawan atau diingkari. Ungkapan ini
menggambarkan bahwa [slam sangat menghargai pluralisme karena Islam
adalah agama yang dengan tegas mengakui hak-hak penganut agama lain
untuk hidup bersama dan menjalankan ajaran masing-masing. Secara
normatif-doktrinal, Al-Qur’an dengan tegas menyangkal sikap eksklusif
dan tuatutan rruth claim secara sepihak yang berlebihan, karena
munculnya klaim kebenaran sepihak itu pada gilirannya akan membawa

kepada konflik dan pertentangan.



B. Saran-saran

Penulis menyadari bahwa skripsi y“ang dipersembahkan ini masih jauh
dari kesempurnaan. Lebih lainjut, penulis berharap ada kritik dan saran yang
membangun serta adanya tindak lanjut dari penenilitiar ini. Penulis becharap
bahwa skripsi yang sangat singkat ini dapat dijadikan renungan bagi semua
pihak untuk melakukan rekontruksi atas kemajuan agama dan negara, yang
lebih dapat mengelola kemajemukan masyarakat Indonesia. karena
hagaimanapun juga kita sudah terlanjur berada dalam negara yang plural,
maka terima dan jadikanlah perbedaan untuk melengkapi keindahan dan

keunikan negara ini.
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